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MOTTO 

 

لحَِتِ انََّ لَهُمْ جَنَّتٍ تَجْرِيْ مِنْ تَحْتِهَا  رِ الَّذِيْنَ امََنُوْا وَعَمِلوُا الصَّ وَبَشِّ

زْقًا قَالوُْا هَذَا الَّذِيْ رُزِقْنَ  ا مِنْ قَبْلُ الْْنَْهَرُ كُلمَّا رُزِقُوْا مِنْهَا مِنْ ثَمَرَةٍ رِّ

هثمْ فِيْهَا خَلدُِوْنَ وَأتُُوْا بِهِ مُتَشَا بِهًا وَلَهُمْ فِيْهآ ازَْوَ  رَ ةٌ وَّ طَهَّ  اجٌ مُّ

Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buahbuahan dalam surga-surga itu, 

mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." 

mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-

isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.”(Q.S. Al-Baqarah: 25) 
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PERSEMBAHAN 

 

 Puji syukur Al-Hamdulillah penulis sampaikan kepada Allah karena 

dengan rahmat dan karunia-Nya. Sholawat serta Salam semoga selalu limpahkan 

kepada baginda kita Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah memabawa kita 

dari jaman jahiliyah menuju zaman yang terang benderang yakni “Addinul Islam” 

 Saya persembahkan rasa syukur kepada orang-orang yang sangat berarti 

dalam hidup. Kepada Ayahanda Shonhaji dan Ibunda St. Sa’adah serta Suami 

saya Hangga Wijaya dan  kakak saya Zulfa Insiyah dan semua keluarga tercinta, 

yang sudah memberikan dukungan serta semangat sehingga sampai pada tahap 

ini. Semoga dengan teriringnya skripsi ini selesai membuat beliau bangga dan 

bahagia. 

 Serta dengan Guru atau Dospem yang saya hormati, tidak kata lain yang 

saya ucapkan selain rasa syukur dan banyak-banyak terimakasih karena sudah 

memberikan ilmu, dan  membingbing saya sampai pada tahap ini. Harapan saya 

semoga beliau selalu dimudahkan urusannya, selalu diberikan kesehatan dan 

selalu dilindungi oleh Allah SWT.  

 Teruntuk teman-teman saya yang selalu memberikan semangat serta 

dukungannya dan selalu memberikan motivasi agar saya bisa menyelesaikan 

skripsi ini.  

 Akhir dari kata semoga segala amal baik yang telah penulis ucapkan 

mendapat balasan dari Allah dan semua Hajat kita di kabulkan oleh Allah SWT.  
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ABSTRAK 

 

Wilda Zakiya Nufus, 2021: Tela’ah Pemikiran Agus Mustofa Tentang Surga  

    Dan Neraka 

 

Kata Kunci: pemikiran Agus Mustofa, Surga, Neraka 

 

 Allah menggariskan ada lima fase pada kehidupan yang akan dilalui oleh 

manusia. Masing-masing fase kehidupan saling bergantungan dengan lainnya, 

hingga pada puncaknya kehidupan akhirat yang kekal dan abadi. Kehidupan 

akhirat merupakan salah satu rukun iman yang harus dipercayai dan diyakini 

kebenaran dan keberadannya. Secara logis, manusia selalu membutuh kenapa 

yang dinamakan balasan atau apa yang telah dilakukan pada kehidupan di dunia 

maka akhirat yang kita yakini alam yang kekal sebagai tempat balasan. Dengan 

faktanya ada juga yang menyatakan bahwa akhirat itu kekal seperti salah satu 

karya gus Mustofa dalam bukunya Ternyata Akhirat Tidak Kekal. 

 Maka dengan itu peneliti memilih judul “Tel’ah Pemikiran Agus Mustofa 

Tentang Surga Dan Neraka”. Dengan fokus permasalahan yaitu: apa pemikiran 

Agus Mustofa tentang akhirat, bagaimana ayat-ayat Surga dan Neraka di dalam 

al-Quran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana ayat-ayat al-Quran menjelaskan tentang akhirat, pemikiran Agus 

Mustofa tentang akhirat dan keudian mengungkapkan kritik terhadap pemikiran 

Agus Mustofa tentang akhirat.  

 Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya library reaserch. Tekhnik pengumpulan 

data yang utama dokumentasi kemudian metode analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah Agus Mustofa mempunyai metode 

dengan sendiri dalam memahami al-Quran yaitu dengan “Metode Puzzle”, yang 

kemudian ia gunakan dalam mmenafsirkan ayat-ayat tentang akhirat dalam al-

Quran. Didasarkan pada QS. Hud: 108 kemudian yang muncul dengan 

kesimpulan kekal akhirat bergantung pada langit dan bumi, pemikiran ini sudah 

ada sejak lama yaitu dengan munculnya priode pemerintahan dinasti Umayyah, 

yang dibawa oleh Jahm bin Shafwan. Peryataan tentang ketidak kekalan akhirat 

sangat berbeda dari apa yang disimpulkanoleh ulama tafsir, QS. Hud: 108 adalah 

ayat yang menjelaskan kekalnya akhirat  dengan mengungkapkan sebuah gaya 

bahasa orang arab yaitu “Selama langit dan bumi” merupakan ungkapan kekal 

abadi. Kekal ini berbeda anatara Tuhan dan makhluknya, Tuhan kekal esensial 

sedangkan makhluknya kekal dengan aksidental. 
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BAB I 

PENDHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meyakini terjadinya keruntuhan alam semesta merupakan salah 

satu keyakinan yang harus dipegang seorang mukmin. Dengan meyakini 

berarti kita telah yakin akan keagungan Allah dan janji-janji Allah yang 

dijelaskan  di dalam Al-Quran. Hari kiamat merupakan hari alam semesta 

mulai dimusnahkan seluruh penghuninya, untuk kemudian 

mempertanggung jawabkan seluruh perbuatannya selama hidup di dunia.
1
 

Allah SWT memberitakan bahwa surga di akhirat merupakan 

tempat kembalinya orang mukmin dan muslim. Surga memiliki beberapa 

tingkat, disediakan sebagai balasan, yang disesuaikan dengan kadar 

keimanan dan amal saleh seorang mukmin dan seorang muslim. Demikian 

pula, Allah SWT memberitakan bahwa neraka adalah tempat kembali bagi 

orang-orang kafir yang membangkang dan enggan mematuhi perintah 

Allah. Neraka memiliki derajat dan tingkatan, diperuntukkannya bagi 

mereka yang disesuaikan dengan kadar kekafiran dan kemaksiatannya. 

Surga juga impian dari setiap manusia yang ada di dunia ini. Setiap 

perilaku, setiap aktivitas, setiap niat, dan setiap nafas manusia yang tahu 

benar akan hakikat kemanusiannya, pasti akan tertuju di tempat yang 

sudah  dijanjikan oleh Allah yakni Surga.
2
  

                                                           
1 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Quran, Cet I (Depok: Darul Hikmah,  2007), 225. 
2 Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 241 
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Kata al Jannah bisa menunjuk kepada pengertian taman atau 

kebun, ini berdasarkan pengertian yang terkandung dalam al-Quran, secara 

umumnya mengandung berbagai jenis pepohonan yang lebat berdahan 

yang berjuntain, dan secara khusus menunjuk kepada tempat yang 

dipenuhi nikmat. Perihal dengan Neraka merupakan tempat tinggal bagi 

oramg-orang kafir dan munafiq, yang penghuninya terdiri dari pelaku 

maksiat, kedzaliman. Neraka dapat digambarkan dengan penuh 

kesengsaraan tanpa kesudahan dan pengurangan. 
3
 

Namun, pada saat ini, banyak sekali manusia yang lupa akan 

hakikat kemanusiannya, sehingga dia lupa akan tujuan hidupnya yang 

akan dituju nantinya. Karena mereka lupa begitu indahnya dunia ini, 

sehingga nafsu-nafsu duniawi yang lebih menjadi kecendrungan manusia 

sehingga akhiratnya menjadi terabaikan. Karena semua dorongan dari 

godaan setan sehingga merekapun lebih memilih bersenang-senang di 

dunia dari pada memikirkan akhiratnya. 
4
Dalam sejarah kemanusiaan, 

mulai dari Nabi Adam sampai saat ini, meski bebeda aliran, budaya dan 

agama manusia memberikan perhatian besar terhadap kehidupan setelah 

kematian dan kebahagiaan yang akan diperoleh dalam kehidupan tersebut. 

Tiadalah kehidupan dunia, yakni kehidupan yang rendah ini, khususnya 

bagi orang-orang kafir, melainkan kelengahan, yakni kegiatan yang 

                                                           
3 Deddy Ilyas, “Antara Surga dan Neraka Menanti Kehidupan dan Kekal Bermula” Jurnal Studi 

Keislaman, Vol 166, No. 2, (Desember, 2013), 174. 
4 M. Kahfi Al Banna, Kehidupan Penduduk Neraka didalam Al Quran, Kajian Tafsir Tematik 

(Yogyakarta: UIN  Sunan Kalijaga, 2016), 2. 
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menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga 

melengahkan pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting.  

Dan sesungguhnya akhirat, dialah secara khusus kehidupan yang 

sempurna, kalau mereka memiliki pengetahuan pastilah mereka 

mengetahui perbedaan antara keduanya, yang satu sementara, yang kedua 

kekal dan yang satu kenikmatan semu dan yang lainnya kenikmatan 

hakiki.
5
 Pembahasan mengenai surga dan neraka dinilai sangat penting 

bagi akidah umat islam, karena hal ini berkaitan dengan balasan yang akan 

diterima setiap manusia di kehidupan akhirat nanti. Dengan pembahasan 

Surga dan Neraka, diharapkan dengan memperkuat ketaqwaan dan 

keimanan seorang muslim kepada Allah SWT. Dengan ketaqwaan dan 

keimanan yang kuat, manusia akan memiliki tujuan yang mulia dalam 

hidupnya, serta memiliki harapan tinggi untuk meraih kebahagiaan di 

akhirat.  

Fokus mereka untuk mencapai cita-cita tersebut adalah dengan 

bertaqwa, mengerjakan amalan-amalan saleh, menjauhi kemungkaran dan 

segala kemaksiatan, memperbaiki diri dengan sifat-sifat yang terpuji serta 

menahan diri dari segala hal yang melampaui batas yang akan 

membahayakan diri dan agama. Sebagai orang beriman wajib baginya 

meyakini keberadaan surga dan neraka, serta segala hal yang diberitakan 

tentangnya dalam al Quran, karena kitab suci al-Quran tidak ada keraguan 

                                                           
5 Al banna, “Kehidupan Penduduk Neraka didalam Al Quran,”  3. 
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di dalamnya dan merupakan petunjuk bagi mereka yang bertakwa yaitu 

mereka yang beriman kepada yang ghaib.
6
 

Dengan demikian kenikmatan surga tidak dapat dibandingkan 

dengan kenikmatan dunia, betapa indah dan lezatnya nikmat dunia. Karena 

senikmat-nikmatnya dunia hanya kenikmatan sementara,
7
 demikian pula 

dengan neraka, Allah swt. Berbagai penjelasan tentang siksaan Neraka 

dalam al-Quran. Allah swt, menjelaskan “Siksaan dalam neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang disediakan untuk orang-

orang kafir. Dan sediakan juga dengan api yang menyala untuk orang-

orang yang mendustakan hari kiamat.
8
 

Sesungguhnya Allah meciptakan makhluknya agar merasa takut 

dengan apa yang Allah sudah perintahkan dan Allah menjelaskan didalam 

Al Quran yang menunjukkan kebesaran dan keagunganNya. Dan juga 

Allah menjelaskan siksaan dan adzab bagi orang yang tidak beriman dan 

orang yang selalu melakukan kemaksiatan. 

Kemudian Al-Quran mengisyaratkan dan Rasul telah 

memberitakan bahwa orang-orang mukmin yang melakukan kemaksiatan, 

jika saja tidak mendapatkan  oleh rahmat-Nya maka mereka akan masuk 

ke dalam api neraka untuk disiksa. Beriman pada surga dan neraka berarti 

membenarkan secara pasti bahwa keduanya ada sebagai mahluk Allah dan 

                                                           
6 M. Salwa Arraid, “Gaya Bahasa Ayat-Ayat Surga dan Neraka Dalam al Quran”, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga,2019), 4. 
7 Iis Juhaeriah, “Surga Dalam Perspektif Al-Quran”, Jurnal Al-Fath, Vol. 11, No. 02 (juli-juni 

2017),  134.  
8 M. Yudi Ashari, “Konsep Kekekalan Surga dan Neraka Dalam Al Quran”, (Makassar: UIN  

Alauddin, 2013), 3. 
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abadi sesuai dengan keabadian Allah yang belaku untuknya.
9
 Sesuai 

dengan kadar kemaksiatan yang dilakukannya. Namun, kemudian mereka 

dikeluarkan darinya dan dimasukkan ke dalam surga karena semua berkat 

keimanannya kepada Allah sewaktu hidup di dunia. Allah berfirman: 

االَّذِيْنَ شَقوُا ففَيِ النَّارِلهَمُْ فيِْهَا زَفيِرٌ وَشَهِيقُ  مَوَاتُ وَالأرَضُ  601فأَمََّ خَلدِِينَ فيِهَا مَادامََتِ السَّ

االَّذِينَ سَعِدُوا ففَيِ الجَنَّةِ خَالدِِينَ فيِهَامَا دَا 601الِاَّمَاشَاءَرَبُّكَ انَِّرَبَّكَ فعََّالٌ لمَِايرُِيْدُ  مَوَاتُ مَتِ السَّ وَأمََّ

مَوَاتُ وَالأرَْضُ الِاَّمَاشَاءَرَبُّكَ عَطاَءً غَييْرَ مَجْذُوذٍ  601وَالأرَضُ مَادَامَتِ السَّ  

Artinya: “Selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 

(yang lain).  Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) di dalam 

neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 

merintih). Mereka kekal di dalamnya orang yang berbahagia, Maka 

tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit 

dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai karunia 

yang tiada putus-putusnya. 
10

 

Jika melihat ayat di atas, seakan-akan timbul pertanyaan. Allah 

mengisyaratkan surga dan neraka itu ada. Dari sini bisa di yakini bahwa 

surga dan neraka itu tidak kekal. Ayat inilah yang menjadi dasar 

keyakinan Ir. Agus Mustofa (penulis buku Tasawuf Modern) dalam 

bukunya “Ternyata Akhirat Tidak Kekal”. 

Ayat diatas bercerita tentang keadaan penghuni neraka dan 

penghuni surga. Dikatakan oleh Allah, bahwa mereka itu akan kekal di 

dalam surga atau neraka selama ada langit dan bumi. Dengan kata lain, 

akhirat itu akan kekal jika langit dan bumi alam semesta ini juga kekal. 

Sehingga, kalau seketika alam semesta ini mengalami kehancuran, maka 

                                                           
9 Syekh Hafidz Ahmad AlHakami, Benarkah Aqidah Ahlussunnah wal Jamaah (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1994),  18. 
10 Maksudnya:  ayat di atas menceritakan tentang keadaan penduduk neraka dan penduduk surga. 

Dikatakan oleh Allah, bahwa mereka itu akan kekal di dalam surga atau neraka selama ada langit 

dan bumi. 
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alam akhirat juga bakal mengalami hal yang sama, kehancuran. Namun 

ada beberapa nama Neraka yang tidak diiringi dengan kata kekalnya 

penghuni neraka tersebut. Hal ini mengindisikasikan bahwa penghuni 

neraka selain Jahannam juga memiliki kesempatan untuk dikeluarkan dari 

Neraka. Selain itu, dari sejumlah data dari al-Quran, ditemukan bahwa 

penghuni Jahannam termasuk orang dengan dosa yang berat, kafir, 

munafik, dan murtad. Keumuman lafal al-Jahannamiyun (dalam bentuk 

jamak) memberikan arti memasukkan ketiga kelompok tersebut pada kata 

al Jahannamiyun.
11

 Tentu hal ini membuat kita merasa janggal dengan 

buku yang dibawakan oleh Ir. Agus Mustofa “Akhirat Tidak Kekal”. 

Sebab selama ini yang kita pahami bahwa yang namanya akhirat itu adalah 

alam baka. Alam yang kekal abadi, dan tidak akan pernah mengalami 

kiamat lagi. Dan itu sudah dikatakan berulang-ulang dalam al –Quran.  

Penelitian disini  akan sedikit memaparkan dengan berbagai 

pendapat ulama atau tokoh penafsir tentang bukunya Ir. Agus Mustofa 

“Akhirat Tidak Kekal”. Berikut pendapat Mustofa Bisri ketika 

memberikan pengantar untuk buku tersebut.” Paling menarik tentu 

kesimpulan Agus Mustofa tentang ketidakkekalan Akhirat, yang 

karenanya kemudian  bukunya dengan judul “Ternyata Akhirat Tidak 

Kekal” ini, kesimpulannya itu antara lain didasarkan pada QS. 11 Hud: 

107 dan 108, menurut pemahaman Agus Mustofa kekalan mereka yang 

berbahagia di surga maupun celaka di neraka digantungkan “kepada 

                                                           
11 Muhammad bin Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim, Tuhfah alAhwadzi bi Syarh Jami’ al-

Tirmidzi, Jilid V h, 42. 
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kondisi lainnya, yaitu keberadaan langit dan bumi alam semesta”. Dengan 

kata lain, keterangannya, “ Akhirat itu akan kekal jika langit dan bumi atau 

alam semesta ini juga kekal. Sehingga kalau suatu ketika alam ini 

mengalami kehancuran, maka alam akhirat juga bakal mengalami hal yang 

sama, yaitu kehancuran”. Pendapat ini diperkuat di dalam dalil-dalil Al-

Quran.
12

 

Berdasarkan Telaah ayat yang dilakukan Agus Mustofa, surga dan 

neraka bertempat di langit ketujuh. Rasulullah sendiri melihat surga dan 

neraka ketika berada di Sidratul Muntaha yang berda di langit ketujuh.
13

 

Langit ketujuh sendiri adalah langit terbesar dan tertinggi dan memuat 

langit yang lebih rendah dimensinya. Sebab dalam perspektif Agus 

Mustofa, langit satu sampai tujuh dibedakan secara dimensional. Dimulai 

dari langit pertama yang berdimensi tiga, sampai langit ketujuh yang 

berdimensi 9.  

Kekeliruan penulis buku “ Akhirat Tidak Kekal” dari penjelasan 

ulama di atas  sudah jelas di surat Huud ayat 107-108 bukan 

memaksudkan akhirat itu tidak kekal dengan pemikirannya Agus Mustofa, 

sudah jelas kekeliurannya yang beliau utarakan dalam bukunya. 

Kekeliuran tersebut karena adanya beberapa penjelasan tentang sains di 

dalam surat Huud ayat 107-108 beliau mengutarakannya dengan logika.    

Pertama hanya bergantung pada logika yang dangkal, dari 

pemahaman yang keliru dalam surat Huud ayat 107-108 beliau 

                                                           
12 Al-Qashash (28): 88; Huud (11) 107-108 
13 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Surabaya: PADMAPress), 236. 
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mengemukakan sains. Namun pemikiran keliru terhadap ayat yang tadi 

diatas merupakan logika yang fasik (rusak). Yang mana jika logika 

bertentangan dengan dalil-dalil, maka dalil yang tadinya di dahulukan 

karena logika tentu saja terbatas.
14

  

Salah satu tokoh yang gemar melakukan penafsiran bercorak sains 

adalah Agus Mustofa. Beliau merupakan putra dari Syekh Djapri Karim 

yang merupakan seorang pengikut tarekat yang intens dan pernah 

menjabat dalam Dewan Pembina Partai Tarekat Islam Indonesia pada 

masa Bung Karno.  

Banyak dari sekian buku karya beliau yang laku keras di pasaran 

dengan menggunakan bahasa yang kekinian, terlebih dengan pemilihan 

judul buku yang kontroversial yang membuat buku karangan beliau 

menjadi populer. Di antara buku yang berjudul Ternyata Akhirat Tidak 

Kekal. 

Selanjutnya  tentang tema adzab kubur, Agus Mustofa menjelaskan 

bahwa ia tidak menemukan informasi yang kuat dan akurat mengenai 

adzab kubur, sehingga cerita tentang adzab kubur telah menjadi 

perdebatan ulam-ulama terdahulu. Kemudian Agus Mustofa mengkaji 

ayat-ayat yang terkait tentang alam barzah hingga keberadaan dan kondisi 

manusia setelah meninggal. 

                                                           
14 Maksudnya: logika bisa berjalan dan berfungsi  jika ditunjuki oleh dalil syar’i yaitu dalil dari 

Al-Quran dan As Sunnah. Tanpa cahaya ini, akal tidaka akan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Sedangkan tentang surge dan neraka betapa banyak ayat yang menujukkan kekalnya. Pantaskah 

disini akal mengalahkan dalil al-Quran dan As Sunnah? Logika barulah benar jika memang tidak 

berseberangan dengan wahyu.  



9 
 

 

 

Dengan adanya tema-tema diatas, Agus Mustofa seolah 

memberikan gambaran baru dalam memahami al-Quran. Pemikiran 

rasionalnya mempengaruhi banyak orang dan mendapat banyak tanggapan 

dari berbagai ulama. Namun faktanya seorang penulis Agus Mustofa tidak 

sembarangan mengungkapkan pernyataannya karena itu penulis ini 

menggunakan dalil-dalil dalam Al-Quran dan sudah sesuai dengan 

syariatnya dalam mengutarakan pemikirannya. Pola pemikiran semacam 

ini, terkait metode penafsiran yang dipakai Agus Mustofa, cukup menarik 

untuk dikaji dan diteliti, karena hasil pemikirannya cenderung 

kontroversial. 

B. Fokus Kajian 

Dari uraian di atas telah jelas ada beberapa masalah yang menarik 

utuk dikaji, untuk memudahkannya maka peneliti menfokuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep Surga dan Neraka menurut pemikiran Agus 

Mustofa? 

2. Bagaimana Agus Mustofa memahami ayat-ayat al Quran tentang Surga 

dan Neraka? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan adanya kejelasan tujuannya 

yaitu menemukan untuk mengembangkan kebenaran ilmu pengetahuan 

yang telah ada
15

. Maka dari penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

                                                           
15 Moh Kasiram, Metodologi penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 8. 
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1.  Untuk mendeskripsikan sistematika pemikiran Agus Mustofa tentang 

Surga dan Neraka. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana Agus Mustofa memahami ayat-

ayat al-Quran tentang Surga dan Neraka. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diberikan setelah selesai melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan banyak khazanah 

wawasan baik bagi kalangan akademisi maupun masyarakat awam 

dalam mengetahui konsep surga dan neraka dan metodologi penafsiran 

dalam dunia tafsir, khususnya metodologi penafsiran Agus Mustofa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

 penelitian ini agar memberikan wawasan dan pengetahuan tentang 

salah satu rukun iman yang kita wajib yakini sebagai muslim. Kita 

bukan hanya sekedar mengetahui saja tetapi kita harus lebih 

mengetahui lebih dalam lagi tentang alam yang ghaib tetapi 

keberadaannya sudah jelas menjadi dalil-dalil dalam al-Quran. 

Mengetahui bukan hanya menambah keyakinan seseorang tetapi 

buat bekal kelak di akhirat nanti.  

Memberikan khazanah terhadap disiplinnya ilmu dalam kajian 

tafsir. 
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b. Bagi UIN KHAS Jember, besar harapan untuk penelitian ini 

dijadikan refrensi tambahan penelitian tentang kajian tokoh dalam 

menafsirkan teks al-Quran. 

c. Bagi pembaca penelitian ini diharapkan untuk menjadi saran dan 

evaluasi serta sebagai sarana untuk memperdalam khazanah 

keilmuan tentang tokoh Agus Mustofa terhadap teks al Quran. 

E. Definisi Istilah 

1) Menelaah  

Dalam kamus besar arti dari kata “Menelaah” ialah 

mempelajari, mengkaji, menyelidik, dan memeriksa. Pada konsep 

“Menelaah” disini yang mana ingin mengerti tentang pengertian-

pengertian surga dan neraka untuk manusia yang seperti apa untuk 

layak masuk di surga dan neraka dan menggambarkan bagaimana 

didalam surga dan neraka tersebut. 

2) Keabadian 

Dalam kamus besar makna dari kata” keabadian” memiliki 2 

makna keabdian atau kekalan yang mana artinya dua kalimat tersebut 

ialah sebuah satuan waktu yang tidak ada batasnya, atau waktu yang 

tidak berhingga. Dan keabdian suatu keberadaan ini yang tanpa awal 

dan tanpa akhirnya. Pengertian ini tidak bisa dipahami oleh manusia 

sepenuhnya, karena manusia saja masih berada dalam dimensi waktu. 
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Membicarakan alam akhirat yang bersifat ghaib, jika dilakukan 

secara tepat, pada dasarnya justru akan memberikan yang lebih baik 

bagi kaum muslim sebagai bentuk persiapan menuju alam akhirat.
16

 

3) Surga dan Neraka 

          Akhir dari kehidupan akhirat adalah surga dan neraka, surga 

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa dan neraka disediakan 

bagi orang –orang kafir. Beriman kepada surga dan neraka berarti 

membenarkan secara pasti bahwa kedunya ada sebagai makhluk Allah 

dan abadi sesuai dengan keabadian Allah yang berlaku untuk 

keduanya.  
17

Surga dan Neraka adalah realita alam akhirat yang tak 

akan rusak untuk selama demikian pula penghuninya tidak akan 

mengalami kematian, sebagaimana firman Allah dalam QS. Hud (11: 

103-108. Mereka kekal karena semasa menjalani kehidupan di dunia 

mereka juga mengekalkan perbuatan mereka masing-masing.
18

 

F. Sistematika Pemabahasan 

Untuk mencapai sebuah tujuan atau gambaran yang jelas dalam 

mengkaji sebuah penelitian, penulis akan mencamtumkan langkah-langkah 

penulisan agar tersistematis. Adapun susunan sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I akan memuat beberapa hal, diantaranya dari pendahuluan 

yang berisi tentang latar belakangmasalah, fokus kajian, tujuan penelitian, 

                                                           
16 Febri Prasetya Adi, Menyibak Misteri Kekal Akhirat Tinjaun Ilmu Fisika, 220. 
17 Syeikh Hafidz Ahmad Al Hakami, Benarkah Aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1994),189 
18 Choiron A. marzuki, Qiamat Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 241. 
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manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan 

BAB II berisi tentang kajian kepustakaan, yang didalam 

membahasa tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III membahas tentang metode penelitian dalam skripsi ini. 

Baik berupa berupa jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 

tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data.  

BAB IV berisi tentang hasil penelitian. Dalam bab ini akan 

mengulas mengenai pertama, membahas tentang surga dan neraka menurut 

tokoh pemikiran Agus Mustofa. Kedua membahas tokoh pemikiran Agus 

Mustofa dalam memahami ayat-ayat al-Quran tentang surga dan neraka. 

BAB V membahas tentang bagian akhir dari penelitian ini, yakni 

berupa kesimpulan dari apa yang ditulis peneliti dalam skripsi ini, 

kemudian terakhir adalah saran.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian terdahulu 

Diantara hasil penelitian ini yang berjudul tentang akhirat, 

ditemukan skripsi yang berjudul, “Konsep Kekekalan Akhirat Perspektif 

Agus Mustofa” Studi Tematik, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), yang 

ditulis oleh Yasin Fuadi.
19

 Dalam skripsi ini telah ditemukan bahwa 

sesuatu yang ghaib tidak bisa dideteksi oleh panca indera, namun bukan 

berarti mutlak tidak dapat di deteksi. Sesuatu yang ghaib bisa menjadi 

nyata dengan jalan mencermati informasi yang di berikan oleh Allah SWT.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama membahasa 

tentang akhirat menurut pemikiran Agus Mustofa sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian skripsi ini tentang tematik sedangkan penelitian ini 

menjelaskan konsep tentang akhirat dan latar belakang pemikirannya. 

Hasil dari pencarian buku ditemukanlah tesis yang berjudul 

“Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustofa (Studi Ayat-Ayat Akhirat 

Dalam Tafsir Ilmi)” , (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018), 

yang ditulis oleh Erma Sauva Asvia.
20

 Dalam tesis ini menjelaskan tentang 

berawal dari akhirat adalah hal yang ghaib karena hanya menjadi rahasia 

Allah SWT. Kehidupan manusia yang berawal dari penciptanya kemudian 

tentang kiamat yang dibagi menjadi dua yaitu kiamat yang kehancuran 

                                                           
19 Yasin Fuadi, Konsep Kekelan Akhirat Perspektif Agus Mustofa, Studi Tematik, (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2019) 
20 Erma Sauva Asvia, Telaah epistemology Penafsiran Agus Mustofa (Studi Ayat-Ayat Akhirat 

Dalam Tafsir Ilmi) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018) 

14 
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bumi yaitu kiamat yang disebut dengan kiamat (Sughra) yang kedua 

kehancuran alam semesta ialah kimat (kubro).  

Persamaan dengan penelitian ini sama sama membahas tentang 

akhirat menurut pemikirannya Agus Mustofa sedangkan perbedaannya 

tesis ini lebih spesofik mengarah kepada epistemology tentang 

pemikirannya Agus Mustofa sedangkan peneliyian ini hanya 

mendeskripsikan ayat-ayat ini dalam al-Quran menurut pemikiran Agus 

Mustofa. 

Dari hasil penelitian ditemukan skripsi yang berkaitan dengan 

akhirat “Studi Kriktik Pemikiran Agus Mustofa tentang Al-Quran dan 

Eskatologi” (Skripsi, UIN walisongo, Semarang, 2015) yang telah ditulis 

oleh Ghali Raga Suci.
21

 Membicarakan tentang akhirat akan selalu 

menjadi menarik untuk diteliti karena selama ini hanya tanda tanda 

tersebut memperlukan penafsiran dari ayat ayat yang berhubungan dengan 

akhirat. 

Persamaannya sama sama mengkaji tentang tokoh pemikirannya 

Agus Mustofa sedangkan perbedaan skripsi ini lebih menggambarkan 

kritikan pemikiran beliau tentang Al Quran Dan Eskatologi sedangkan 

penelitian ini lebih menelaah pemikiran beliau tentang akhirat tidak kekal. 

Dari hasi penelitian ditemukan skripsi yang berkaitan dengan 

akhirat “Percakapan Di Alam Akhirat” (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 

                                                           
21 Ghalih Raga Suci, Studi Kritik Pemikiran Agus Mustofa Tentang Al-Quran dan Ekotologi 

(semarang, UIN Walisongo, 2015) 



16 
 

 

 

Jakarta, 2018) yang telah ditulis oleh Lailatus Swaybah.
22

 Yang dapat 

disimpulkan dari skripsi ini pembahasan tentang beberapa kehidupan yang 

ada di alam akhirat, membahas tentang ayat-ayat percakapan pada alam 

akhirat, membahas tentang hikmah yang dapat di ambil dari gambaran 

percakapan. 

Persamaannya hanya terletak pada objek kajiannya sedangkan 

perbedaannnya skripsi ini bersifat umum boleh dengan pendapat siapa 

saja, sedangkan penelitian ini hanya pada satu tokoh pemikirannya yaitu 

dengan pemikirannya Agus Mustofa. 

B. Kajian Teori 

Kehidupan kita di dunia merupakan perjalanan kita dengan 

menempuh beberapa tingkatan, pertama kita akan melangkah untuk 

perjalanan yang kedua.
23

 Dan perjalan yang kedua ini di sebut dengan 

Akhirat. Sesungguhnya kehidupan di dunia itu berbeda dengan kehidupan 

di akhirat,
24

 akan tetapi kehidupan di dunia hanya kesenangan semata. 

Kata al-Akhirah diulang sebanyak 115 kali dalam al-Quran. Alam 

akhirat ini banyak digunakan banyak nama salah satunya digunakan 

dengan tempat perhentian,
25

 yang terdapat di dalam akhirat. Salah satu dari 

nama akhirat tempat perhentian, yaitu perjalanan yang terakhir disebut 

                                                           
22 Lailatus Swaybah, Percakapan Di Alam Akhirat (Jakarta, UIN Syarih Hidayatullah, 2018) 
23 Abdurrazaq Naufal, hidup di Alam Akhirat (Jakarta: PT. rineka Cipta, 1992), 54. 
24 Naufal, “hidup di Alam Akhirat,” 56. 
25 Al Ghasyiyah: peristiwa dahsyat, al Qariah: yang menggemparkan, ar Rajifah: yang 

menggetarkan, as Sa’ah: Kehancuran, al Zalzalah: keguncangan, Yaum al Ba’ts: hari Berbangkit, 

Yaum Maw’ud: Hari yang dijanjikan, Yaum al Wa’id: Hari ancaman,dsb. Lihat S.Royani Marhan, 

Kiamat dan Akhirah, 62 
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dengan tempat surga dan neraka.
26

 Yang disebut dengan Hari Akhir ialah 

mempunyai dua arti yaitu, pertama berhentinya kehidupan dunia dan 

rusaknya semua alam. Kedua ialah awal mula dari kehidupan Akhirat.
27

  

1. Surga dan Neraka  

Akhir dari sebuah kehidupan ialah surga dan neraka, surga 

adalah tempat orang yang bertakwa dan neraka adalah tempat orang-

orang yang kafir. Beriman pada surga dan neraka ialah meyakini 

kebenaran Allah dan abadi sesuai dengan keabadian Allah yang belaku 

untuk keduanya.
28

 Sudah jelas Allah menurunkan ayat dalam QS. An-

Nisa’ (4): 169 

 ِ الِاَّ طرِّيْقَ جَهنََّمَ خَلدِِيْنَ فيِْهاَ ابَدًَ وَكَانَ ذَللِكَ عَلىَ اللََّّ

                                      يسَِيْرًا                                

Artinya: “Kecuali jalan ke neraka Jahannam, mereka kekal di 

dalamnya selama- lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah 

bagi Allah.” 

Sebenarnya masih banyak firman Allah yang menjelaskan tentang 

kebadian surga keabadian penghuninya begitu juga dan keabadian neraka 

dan penghuninya. 
29

  Selain itu, al-Quran tidak hanya menginformasikan 

gambaran surga tetapi sekaligus memberi cara untuk untuk menuju surga. 

Jadi selain informasi dan ragam jenisnya, fasilitas yang tersedia, juga cara 

                                                           
26 S Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, 62. 
27 Abu Bakar Al Jazairi, permunian Akidah, Terj. Sahid HM (Jakarta, Pustaka Amani, 2001), 417. 
28 Syekh Hafidz Ahmad Al Hakami, Benarkah Aqidah Ahlussunnah wal Jamaah (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1994), 189. 
29 Al hakami.” Benarkah Aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah,” 191-193. 
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untuk sampai kesana.
30

 surga dan neraka adalah tempat yang nyata di alam 

akhirat yang tidak pernah rusak selamnya sekaligus dengan penghuninya 

tidak akan mengalami kematian, sebagaiman firman Allah dalam QS. Hud 

(11): 103-108. Mereka kekal karena selama hidup di dunia mereka juga 

mengekalkan perbuantannya. 
31

 

Dalam firman Allah QS. Hud : 107 dijelaskan mereka akan kekal 

selama ada langit dan bumi, Imam Ibnu Jarir berkata, yang menjadi 

kebiasaan dalam menyifati sesuatu dengan keabadian yang mereka 

mengatakan. Ini akan kekal sekekal langit dan bumi. Atau “ini akan tetap 

kekal abadi selama ada siang dan malam.” Ungkapan tersebut merupakan 

bentuk keabadian. Lalu dia berfirman, “Mereka kekal di dalamnya selama 

ada langit dan bumi.” 

Dalam persepektif Agus Mustofa, surga dan neraka ialah alam 

semesta dan alam akhirat yang tidaklah kekal. Begitu pula dengan 

penghuni surga dan neraka ialah akan lenyap, meskipun akan lenyap 

dengan waktu miliaran tahun. Adapun pemikiran Agus Mustofa 

berlandaskan dengan logika. Pertama, logika Agama ialah bahwa segala 

sesuatu selain Allah SWT akan hancur sebagaimana Firman Allah Qs. Al-

Qashas ayat 88. Bahkan bukan hanya disitu, dalam Qs. Huud ayat 106-108 

dijelaskan bahwasanya keberadaan surge dan neraka tergantung pada 

                                                           
30 Saidin Mansur, “Konsep Al-Quran Tentang Surga” , Jurnal al-Asas, Vol. I No. 2 (oktober, 

2018), 3. 
31 Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), 241. 



19 
 

 

 

keberadaan langit dan bumi. Baik langit dan bumi sekarang maupun langit 

dan bumi akhirat, semuanya akan lenyap menurut Agus Mustofa.
32

 

1. pendapat Quraish Shihab, kata khalidin memiliki arti sebuah 

kesinambungan keadaan dan keberadaannya dalam keadaan 

tidak disentuh ileh perubahan atau kerusakan. Pada mulanya 

kata ini digunakan untuk menyatakan sesuatu yang bertahan 

lama, meskipun tidak sepanjang masa.
33

 Sedangkan kalimat ma 

damati al samwati wa al ardi adalah sebuah ungkapan tentang 

tidak berubahnya sesuatu yang memiliki fungsi mengukuhkan 

kata khalidin/ kekal. Kata yang awalnya khalidin ma damati al 

samawati wa al ardi kemudian diikuti dengan kalimat illa ma 

sha’a rabbuka pada ayat 107 mengisyaratkan adanya penghuni 

neraka yang tidak kekal selamanya.
34

 Mereka adalah 

memperoleh syafa’at atau yang telah dibersihkan dari dosa-

dosanya di neraka dan mendapat anugerah Allah untuk 

dipindahkan ke surga.  

Para Mufassir berikhtilaf ikhwal perkecualian tersebut, sehingga 

tumbuh dengan timbul pertanyaan pendapat. Dari sekian pendapat Abu 

Ja’far bin Jarir memilih salah satu pendapat dari Khalid bin Ma’dan, adh 

Dhahak, Qatadah, dan Ibnu Sinan, pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abu Hatim dari Ibnu Abbas, “Perkecualian itu merujuk kepada ahli tauhid 

                                                           
32

 Yasin Fuadi, “konsep kekekalan akhirat perspektif Agus Mustofa” (skripsi, UIN Sunan Ampel, 
2019), 95.  
33 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 349. 
34 Quraish Shihab “Tafsir Al Misbah,” 350. 
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yang durhaka, ialah orang yang durhaka dikeluarkan dari neraka oleh 

Allah karena dengan syafa’atnya kepada orang yang berdosa besar. 

Kemudian datanglah rahmat tersebut dari Maha Pengasih di antara yang 

pengasih. Rahmat inilah yang bisa mengeluarkan orang yang tidak pernah 

melakukan kebaikan, tapi suatu saat sepanjang hidupnya mengatakan  

‘tiada Tuhan melainkan Allah’. Keterangan yang sama dengan itu 

diuatarakan dengan cerita yang shahih oleh Rasulullah melalui hadis Anas, 

Jabir, Abu Sa’id, Abu Hurairah, dan para sahabat lainnya. Demikianlah 

pendapat yang diambil dari mayoritas ulama salaf dalam menafsirkan 

tersebut.
35

  

Rasulullah bersabda: 

“Ketika Allah telah menciptakan surga dan neraka, dia mengutus 

jibril untuk melihat ke surga, Allah Berfirman: “Lihatlah ke surga 

dan lihatlah apa saja yang aku telah sediakan untuk para calon 

penghuninya! “Maka Jibril pun mendatangi surga, kemudian 

melihat ke surga dan kepada apa yang Allah telah sediakan untuk 

para calon penghuninya. “kemudian Jibril kembali kepada Allah 

dan berkata: “Demi ke perkasaan-Mu, tidak ada seorang pun yang 

mendengar tentang surga kecuali dia pasti ingin memasukinya. 

“Lalu Allah memerintahkan agar surga dikelilingi oelh hal-hal 

yang benci, kemudian Allah berfirman kepada Jibril: “Kembalilah 

ke surga dan lihatlah serta lihat pula apa yang Aku telah sediakan 

bagi para calon penghuninya! “maka  Jibril pun kembali ke surga, 

ketika itu surga telah di kelilingi oleh perkara-perkara yang tidak 

disukai. Kemudian dia kembali kepada Allah dan berkata: “Demi 

perkasaan-Mu, sunggu aku takut kalu tidak aka nada seorangpun 

yamng mau memasukinya. “Allah berfirman: “Pergilah ke neraka, 

dan lihatlah keneraka dan kepada apa yang yang aku telah 

persiapkan untuk para calon penghuninya! “Maka dilihatnya 

neraka, sebagiannya menghantam sebagian yang lain. Lalu Jibril 

kembali dengantersebut, dan berkata: “Demi keperkasaan-Mu, 

tidaklah ada seorang pun yang mendengar tentang neraka 

                                                           
35 Muhammad Nasib Ar Rifa’I, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Cet II, Terj 

Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 822. 
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kemudian ia berminat memasukinya. “Kemudian Allah 

memerintahkan agar dikelilingi oleh hal-hal yang diingini oleh 

hawa nafsu, kemudian Allah berfirman: “Kembalilah ke neraka! 

“Jibril pun kembali ke neraka, lalu Jibril berkata: “Demi 

keperkasaan-Mu, aku khawatir tidak akan ada yang selamat dari 

neraka, kecuali pasti memasukinya.”
36

 

2. Kiamat 

Percaya kepada terjadinya alam semesta salah satu bentuk 

keyakinan bagi orang mukmin. Dengan meyakini bahwasanya kita 

sudah meyakini adanya kekuasaan, kekuatan, keadilan dan janj-jani 

Allah yang sudah diutarakan dalam Al-Quran. Hari kiamat ialah 

dimana hari yang dimusnahkan seluruh penghuinya, untuk 

mempertanggung jawabkan selama hidupnya di dunia kelak di alam 

yang kekal.
37

 

Hari kiamat terbagi menjadi dua yaitu kiamat kecil dan kiamat 

besar. Adapun kiamat kecil adalah hari di mana hanya makhluk hidup 

yang merasakannya, seperti mati (berpisahnya ruh dengan jasad) dan 

termasuk pula bencana-bencana alam seperti gempa bumi, tanah 

longsor, dan lain-lain. Adapun kiamat beasar yaitu adalah hari dimana 

malaikat Israfil meniup sangkakala.
38

 

Di dalam Al-Quran sudah dijelaskan tentang Hari Kiamat, tentang 

terjadinya dan tentang fenomena alam yang telah terjadi pada saat 

itu ialah: QS. At-Takwir (81): 1-3 artinya: “Apabila matahari 

digulung dan apabila bintang-bintang berjatuhan dan apabila 

gunung-gunung dihancurkan”. Dalam ayat ini menjelaskan tentang 

bintang dan planet yang pecahannya meteor dan komet yang akan 

membombardir bumi. 

                                                           
36 Team Daar Al Bazz, Al-hadis Al Qudsiah, terj. Wawan DjunaidiSoffandi, Syarah Hadis Qudsi 

(Cet. 2; Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 837. 
37 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Quran, Cet I (Depok: Darul Hikmah, 2007),225. 
38 Mansur Abd al-Hakim, h. 205. 
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Di dalam firman Allah QS. Al-Waqi’ah (56): 4-6, artinya: 

Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya dan gunung-

gunung hancur luluhkan sehancur-hancurnya maka jadilah ia debu 

yang berterbangan”. Di saat itu gunung-gunung seperti diangkat lalu 

dibanting sehingga seperti menjadi abu dan debu itu berhamburan 

memenuhi atmosfer sehingga matahari tidak terlihat lagi kemudian 

samudera dan lautan meluap.
39

 

3. Dunia 

  Dunia dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya adalah 

bumi dengan segala sesuatu yang terdapat di atasnya.
40

 Sementara 

dunia dalam bahasa Arab ialah al-dunia berasal dari kata dana yang 

berarti dekat dengan dzat
41

, atau arti lainnya seperti rendah, hina, 

sempit. Adapun dunia dalam kajian Tasawuf adalah segala sesuatu 

yang paling dekat dengan jiwa rendah  (nafs). Pada umumnya al-

Quran menggunakan frasa al-hayah al-dunya sebanyak 133 kali. 

  Konsep tentang al-dunia mensyaratkan adanya konsep 

tentang  dunia yang akan datang, “Akhirat” (al-akhirah), dan 

berlawananan dengan kata tersebut. Dan al quran sangat sadar 

terhadap kolerasi ini kapanpun kedua kata tersebut disebutkan 

                                                           
39 Diediek Ahmad Supadie dkk, pengantar Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 191. 
40 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2018), h. 387. 
41 Abi al-Qasim al-Husaini al-Raghib al asfahani, Mufradat fi Gharib al-Quran (Cairo:: 

Makhtabah al-Tawfiqiyyah, 2013),h. 179 
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bersama-sama dengan nafs yang sama,
42

 dengan demikian 

terbentuklah al ula dan al akhirah (kehidupan pertama dan kehidupan 

terakhir. 

4. Akhirat  

Kehidupan akhirat sebagai tempat balasannya manusia 

sewaktu hidup di dunia. Mereka yang meyakini akan adanya akhirat 

ini, menyatakan: “meyakini adanya kehidupan setelah kematian di 

ibaratkan dengan meyakini adanya memetik setelah menanam.” 

Karena meyakini adanya kehidupan di dunia ini akan mencegah 

seseorang dari bertindak sesuka hati, sebab meyakini hal perbuatan 

manusia masih di dunia maka akan di tuai di akhirat kelak di saat 

kematian menjemputnya.
43

 

Keimanan pada kehidupan akhirat
44

 seringnya kita lihat 

bahwasanya kehidupan akhirat sering di sebut bersamaan dengan 

keimanan kepada Allah.
45

 Hal ini kehidupan di dunia mempengaruhi 

kehidupan kita selanjutnya ialah di akhirat. 

Selanjutnya dengan kehidupan kedua ialah kehidupan akhirat, 

kehidupan ini dimulai saat manusia sudah melewati fase pertama ialah 

kehidupan di dunia. Di dalam al-Quran menyebutkan kehidupan 

                                                           
42 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia pendekatan Semantik terhadap al-quran 

(Yogyakarta: Tiara wacana Yogya, 1997), h. 88-89. 
43 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat (Jakarta: Erlangga, 2012), 61. 
44 Beriman kepada akhirat ialah keyakinan seseorang bahwa pasti akan datang hari akhir yang 

berhubungan dengannya. Yang harus kita yakini iman kepada hari akhir sebagai orang mumin 

ialah siksa dan nikmat kubur, hari mahsyar, hisab, surga, neraka dll. Lihat: Muhyiddin 

Abdussomad, Aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah (Surabaya: Khalista, 2009), 41 
45 Muhammad Abdel Haleem, Memahami Al-Quran: Pendekatan Gaya dan Tema, Cet I, Ter. 

Rofik Suhud (Bandung: “Penerbit Manja”, 2002), 117. 



24 
 

 

 

kedua ialah disebut dengan as-saa’ah artinya meyudahi pada waktu 

tertentu menurut firman Allah.
46

 Disebutkan dalam firmannya (QS. 

Thaha : 15) 

اعَةَ ءَاتيَِةٌ أَكَادُ أُخْفِيهَا لتُِجْزَى كُلُّ نَ فْسٍ بِمَاتَسْع (    51) ىَ إِنَّ السَّ  

Artinya: “Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang merahasiakan 

(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu di balas dengan apa yang 

ia usahakan.”  

Dunia ini akan berakhir dengan adanya sebuah kiamat, Allah 

menjelaskan bahwasanya datangnya kiamat ini merupakan hal yang 

ghaib tidak diketahui kecuali oleh-Nya. Allah merahasiakan pada 

semua makluknya demi suatu hikamah yang hanya diketahui oleh-Nya 

dan siapapun tidak ada jalan untuk mengetahui kecuali Allah. Yang 

ditegaskan dalam firman-Nya QS. Al-A’raf (7) : 187. 

Rasulullah juga menjelaskan tentang dekatnya hari kiamat itu di 

dalam sabdanya, diriwayatkan dari Syu’bah, dari Qatadah, dari 

Anas, bahwasanya: “Antara pengutusanku dengan hari kiamat itu 

seperti ini, sambil menunjukkan jari tengah dan telunjuk.” (HR. 

Bukhari Muslim).
47

 

Tiupan yang terjadi dua kali, ibnu Abbas r.a. berkata “Ar-

Raajifah ialah tiupan yang pertama sedangkan ar-Raadifah ialah 

tiupan sangkakala yang kedua. Sebagaimana dalam firman-Nya (QS. 

An-Naziaat 79: 6-7) 

(                          7(  تَ تْبَ عُهَا الرَّادِفَةُ )6يَ وْمَ تَ رْجُفُ الرَّا جِفَةُ)  

                                                           
46 Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam, 519. 
47 Habanakah”pokok pokok Akidah Islam,” 520. 
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Artinya: “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 

ketika tiupan pertama menggoncang alam, tiupan pertama itu 

diiringi oleh tiupan kedua.” 
Di dalam Al-Quran juga memberikan nama dengan sebutan 

an-Naaqur yang diambil dari akar an-Naqru ialah ‘bersuara’, karena 

an-naqru tersebut mempunyai arti suara yang keras. Dikisahkan dari 

Ibnu Abbas r.a. tentang makna firman-Nya, “Faidzaa naqara fii an 

naaqur” dalam QS. Al-Mudatsir: 8 dengan berkata itulah 

‘sangkakala’.
48

 

Pada tahap pertama ialah Tiupan Terompet untuk 

menghancurkan semua alam raya dan membinasakan seluruh 

makhluk, dengan menimbulkan ke khawatiran dan kebingungan 

kepada seluruh makhluk di langit maupun dibumi, kemudian semua 

makhluk akan binasa kecuali dengan kehendak-Nya.
49

 Tiupan 

terompet pertama inilah yang mematikan seluruh makhluk dan 

terjadilah kimat dan terhentinya semua kehidupan.
50

 

Tiupan kedua untuk membangkitkan semua makhluk untuk 

digiring ke mahsyar. Ini salah satu tandanya berakhir alam barzah. 

Dan tiupan terompet yang kedua ini juga membangkitkan makhluk 

dari dalam kubur. Setelah tiupan terompet kedua terjadi, maka seluruh 

manusia bangkit dari alam kubur, dan akan diganti dengan alam 

berikutnya ialah dengan hari kebangkitan.
51

 Setelah bangkitnya dari 

                                                           
48 Habanakah “pokok pokok Akidah Islam,” 537. 
49 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, 64. 
50 Abdurrahman Habanakah, pokok-pokok Aqidah Islam, 536 
51 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akhirat, 68. 
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kubur ialah dikumpulkan di padang mahsyar
52

 dan disitulah akan 

mengalami hisab dan mizan,
53

 setelah itu melewati as-Shirat.
54

 

5. Kehidupan Akhirat 

Kehidupan akhirat yang harus diimani bagi setiap muslim, 

menurut Hafid Dasuki, sebagai berikut:  

Pertama, al-mahsyar ialah tempat berkumpulnya umat manusia 

untuk mempertanggung jawabkan amalnya selama di dunia. Kedua, al-

Wuquf ialah tempat di padang mahsyar untuk menunngu hisab, Ketiga, 

al-Hisab tempat perhitungan amal perbuatan selama di dunia. Al-

Hisab ialah tempat pengadilan tuhan yang dilakukan oleh Tuhan 

dengan seadil-adilnya. Dikumpulkannya saksi agar tidak terjadi 

kedzoliman.  

Keempat, as Suhuf al kitab disebut juga dengan catatan amal 

perbuatan manusia selama di dunia. Pada hari itu as Suhuf diberikan 

kepada masing-masing manusia, jika seseorang baik selama hidup 

didunia maka akan menerima dengan tangan kanan (ashab al-yamin) 

dan sebaliknya jika di dunia melakukan dosa maka akan menerima 

dengan tangan kirinya (ashab as-syimal). Kelima, nabi yang mendapat 

danau dan telaga maka akan diminum oleh setiap umatnya, Nabi 

                                                           
52 Maksudnya: padang mahsyar tempat berkumpulnya ditempat yang sangat luas, seluruh manusia 

dari zaman Nabi Adam hingga orang yang terlahir didunia. Padang mahsyar merupakan tanah 

lapang yang berwarna putih kemerah-merahan. Lihat: Ibid., 78. 
53 Hisab dan Misan ialah pengadilan Tuhan, semua manusia harus melalui tiga tahapan ialah yang 

pertama melalui dengan pertanyaan, yang kedua mengoreksi amal perbuatannya dengan 

mendatangkan dua saks, yang ketiga adalah menimbang amal baik dan buruk, kemudian 

diputuskannya hukuman. Lihat., Ibid.,84. 
54 As Shirat adalah jembatan yang berada di punggung neraka jahannam untuk menuju surga, 

digambarka jalannya dengan rambut yang lebih tipis dan tajamnya seperti pedang, dan semua 

manusia akan melewati jembatan tersebut tanpa terkecuali. Lihat: Ibid., 91. 
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Muhamsmad mendapat telaga al Kautsar yang mempunyai 

keistimewaan, ialah orang yang meminum dari al kautsar tidak akan 

habis untuk selamanya. Keenam, jembatan (as shirat) ialah jalan diatas 

pucuk neraka jahannam yang harus dilaui oleh setiap manusia.  

Ketujuh, asy syfa’ah ialah pertolongan Rasul kepada 

umatnya,pertolongan ini berupa dengan doa agar umatnya terbebas 

dari siksa neraka. Lebih khususnya lagi kepada Nabi Muhammad 

mendapat asy syafa’ah al kubro yang dapat ditunjukkan kepada 

umatnya. Kedelapan, surga ialah tempat yang di dalamnya ada 

kenikmatan, kelezatan dan kesenangan yang tidak pernah dilihat oleh 

mata, tidak pernah di dengar oleh telinga dan tak pernah terlintas akan 

kesenagan di dalam surga indah dan megahnya. Kesembilan, neraka 

ialah tempat dengan penuh penderitaan dan siksaan ataupun hukuman. 

Dari Sembilan diatas merupakan konsep bagi umat manusia yang 

harus diyakini.
55

 Banyak sebutan untuk hari akhir ini, karena di dalam 

itu akan terjadi bermacam-macam peristiwa besar. Salah satu di antara 

peristiwa-peristiwa besar itu adalah proses kehancuran alam semesta.
56

 

 

     

  

                                                           
55 Ahmad Taufik, Negeri Akhirat Konsep Eskatologi Nuruddin Ar Raniri, 206. 
56 Syukri, “Hari Akhirat Dalam Surat At-Takwir” (kajian Tafsir Tematik), Jurnal Ilmu 

Kewahyuan, Vol. 3, No. 1(Juni, 2020), 23. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Penelitian kepustakaan (library research), atau penelitian yang 

menekankan pada kajian dan analisis yang terkait dengan materi 

penelitian, baik dari sumber primer maupun sekunder yang digunakan 

dalam pembuatan Skripsi ini. Semua informasi yang dikumpulkan untuk 

penelitian ini berasal dari bahan tekstual seperti buku, manuskrip, catatan, 

dan sumber lainnya. Poin pentiangnya adalah gaya penelitian ini lebih 

tertarik pada masalah, konsep, isu, ide dan sebagainya semua itu didapat 

dalam bahan-bahan tertulis seperti buku, naskah, artikel dan majalah.
57

 

B. Sifat Penelitian 

       Sifat penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif analisis, 

yaitu penelitian yang mengungkapkan data yang berkaitan untuk 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif sampai sejauh mana data tersebut 

bekerja dalam proses memahami konsep penafsiran konstektual Agus 

Mustofa dalam al-Quran. 

C. Sumber Data 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang tertulis 

dari jurnal, buku, artikel yang relevan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Adapun sumber data dibagai menjadi dua: primer dan 

sekunder. Data primer ialah berupa sumber dari buku Agus Mustofa, 

                                                           
57 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, “Metodologi Khusus Penelitian Tafsir,” Yogyakarta: Pustaka 
pelajar,2016, 28. 
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sedangkan data sekunder adalah buku-buku maupun karya tulis lainnya 

yang relevan dengan kajian tafsir konstektual. 

5. Tekhnis Pengumpulan Data 

        Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

dari berbagai bentuk dokumen, baik berupa buku, jurnal, majalah atau 

lainnya yang membahas dan menguraikan tentang objek penelitian. Baik 

data yang berhubungan data primer atau data sekunder. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode konten 

analisis. Menurut Weber konten analisis ataupun analisis isi adalah sebuah 

metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk 

membuat infrensi yang valid dari teks.
58

 

     

  

                                                           
58 Jurnal Ahmad, “Desain penelitian analisis isi (Content analisis),” Research Gate 5, no. 9 (2018):2 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Biografi Agus Mustofa 

Salah satu Cendiakawan cerdas dan kritis telah lahir dari kota 

Malang. Dia adalah Agus Mustofa. Dia lahir pada tanggal 16 Agustus 

1963. Ayahnya, Syekh Djapri Karim adalah seorang guru tarekat yang 

intens, dan pernah duduk dalam Dewan Pembina Tarekat Islam Indonesia 

pada masa Bung Karno. Maka tidak heran jika sejak kecil dia sudah 

dikenalkan, bahkan akrab dengan dunia Tasawuf.
59

 

Menginjak masa dewasa, lebih tepatnya pada tahun 1982, dia 

merantau untuk mencari ilmu pada jenjang bangku kuliah. Kota 

Yogyakarta menjadi pilihan dan Universitas Gajahmada sebagai destinasi 

pengembarannya dalam menempuh studi, lebih khususnya pada Fakultas 

Tekhnik, jurusan Nuklir.  

Selama berkuliah disana, dia banyak bersinggungan dengan 

ilmuwan islam yang berpemikiran modern, seperti Prof. ahmad Baiquni 

dan Ir. Sahirul Alim, MSC selaku dosennya. Sebagaimana diketahui 

bahwasanya Prof. Baiquni merupakan salah satu tokoh yang tekun pada 

bidang sains, khususnya Fisika Nuklir, sedangkan Ir. Sahirul Alim 

merupakan dosen Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam (MIPA) di 

Universitas Gajahmada. 

                                                           
59 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Surabaya: PADMA Press). 5. 
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Didikan masa kecilnya yang akrab dengan dunia tasawuf konsen 

studinya pada bidang sains telah membentuk krakter pemikiran yang unik, 

yang dia tasbihkan dengan istilah Tasawuf Modern, yakni sebuah upaya 

mengintegrasikan ilmu tasawuf dengan ilmu kekinian. Dalam arti lain, 

memandang ayat-ayat Al Quran dengan pendekatan sains. Khususnya pada 

bidang energy nuklir, fisika, kimia dan Atsronomi yang dikuasai untuk 

dijadikan tolak ujur seberapa jauh pemahaman dia tentang Al Quran. 

Agus Mustofa merupakan sosok yang cerdas dan kritis. Hal itu 

terbuti dengan salah satu karyanya yang berjudul “Tahajud di siang hari, 

Dzuhur di malam hari”. Pesan moral yang ingin disampaikan dari buku 

tersebut yakni umat islam harus mengikuti perkembangan modern dan 

memahami Al Quran serta Fiqih ibadah dalam sudut pandang modern dam 

semua itu tidak keluar dari Al Quran. Realita tantangan permasalahan yang 

dihadapi zaman sekarang sudah jauh berbeda dengan zaman dahulu dan 

masih akan terus berkembang. Untuk itu perlu memahmi Al Quran dengan 

konteks kekinian (sains) supaya tidak hanya bersandar pada pikiran 

klasik.
60

 Dengan demikian Al Quran akan terus relevan dalam 

memberikan solusi terhadap permasalahan salihun li kulli zaman wa al 

makan.  

Kekritisannya dalam memahami Al Quran bertambah ketika dia 

bergabung sebagai wartawan Jawa Pos pada tahun 1990 di Surabaya. 

Bukan hanya itu, dia juag menggeluti media televise lpkal milik Jawa Pos, 

                                                           
60 Video ceramah Agus Mustofa, Islam In Modern Persepective, Youtube; Ghalih Raga Suci, 

“Studi Kritik Pemikiran Agus Mustofa Tentang Al Quran dan Eskatologi” (Skripsi, Jurusan Tafsir 

Hadis Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2015), 38. 
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dimana dia sebagai General Managernya. Di tengah kesibukannya 

tersebut, dia juga aktif mengisi ceramahdi masjid-masjid, kampus atau 

intansi tertentu guna berdiskusi dalam format yang khas yakni, Islam, 

Sains dan pemikiran Modern yang diwujudkan dalam bentuk buku-buku 

serial diaolog tasawuf modern.
61

 

B. Karya-Karya Agus Mustofa 

Sudah sewajarnya seorang pemikir menulis hasil pemikirannya 

dalam wujud suatu karya, baik berupa buku, artikel, maupun dalam bentuk 

yang lain. Sama dengan halnya dengan sosok Agus Mustofa, dia bisa 

dikatakan produktif dalam menulis buku. Terbukti berbagai buku karyanya 

telah beredar di pasaran. 

Berikut ini beberapa karya Agus Mustofa yang telah beredar di 

pasaran. 

1. Pusaran Energi Ka’bah 

Buku ini membahas rahasia besar mengapa berdoa disekitar 

Ka’bah itu mustajab, Kenapa shalat di Masjidil Haram bernilai ratusan 

ribu kali lipat. Di buku ini hal itu dijawab dengan kacamata sains. 

Ternyata di sekitar Ka’bah terdapat energy positif yang sangat besar 

yang disebabkan oleh aktifitas orang bertawaf dan umat islam sedunia 

shalat menghadap ke satu titik yakni Ka’bah. 

 

 

                                                           
61 Mustofa,Ternyata Akhirat, 6. 



33 
 

 

 

2. Ternyata Akhirat Tidak Kekal 

Buku ini mengajak perihal membaca untuk berdiskusi perihal 

benarkah akhirat itu kekal? Kekal mana disbanding Allah, Sang 

pencipta? Bagaimana Allah merekam perbuatan manusia dan 

mengadilinya kelak? Bagaiman Allah membangkitkan manusia dari 

kuburnya? Dan apakah manusia akan kekal selama-lamanya? 

3. Terpesona Di Sidratul Muntaha 

Buku ini mencoba melihat fenomena Isra’ dan Mi’raj yang luar 

biasa hebatnya dari kacamata sains. Bagaimana badan Rasulullah bisa 

berubah menjadi cahaya dan melintasi dimensi langit sampai di dekat 

Surga, benarkah Rasulullah Isra’ dan Mi’raj dengan mengendarai 

Buraq? 

4. Untuk Apa Berpuasa? 

Buku ini membahas makna puasa secara komprehensif dan 

holistic dalam kacamata medis dan spiritual. Dengan mengetahui 

beberapa aspek tersebut akan membuat seseorang hamba menjadi tahu 

makna berpuasa yang sesumgguhmya dan bisa memberi stimulas 

individu untuk lebih bertaqwa. 

5. Menyelam Ke Samudera Jiwa dan Ruh 

Buku ini mengajak pembaca lebih mengenal diri sendiri, jiwa 

dan ruh sendiri dengan begitu seorang hamba akan mengenal 

Tuhannya. Seseorang yang mengenal Tuhannya akan bisa menjalani 

hidup ini dengan terarah dan selalu berprasangka baik pada Tuhannya. 
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6. Bersatu Dengan Allah 

Buku ini berisi tentang pengalaman tauhid sang penulis dengan 

mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sukar dijawab. Di 

antaranya, Dimanakah Allah itu? Apakah Dia berada di Surga? 

Apakah Dia ada di langit? Ataukah Dia bersama kita? Apakah 

bersemayam di hati kita? Bukankah dia di Arsy? Tapi dimanakah Arsy 

itu? Itulah rentetan pertanyaan yang coba dijawab oleh Agus Mustofa 

melalui buku ini. 

7. Mengubah Takdir 

Buku ini jelas tentang firman-firman Allah dalam Al Quran 

yang berkenaan dengan kejadian di kehidupan sehari-hari. Segala yang 

terjadi pada lika-liku hidup manusia adalah takdir dari-Nya yang harus 

diterima meskipun secara manusiawi merasa kontra. 

8. Tahajjud Siang Hari Dhuhur Malam Hari 

Buku ini berisi tentang bagaimana Islam memahami kondisi 

geografis penduduk disetiap tempat. Karena Islam sendiri turun untuk 

umat manusia, bukan hanya segelintir umat, melainkan umatdi seluruh 

dunia meliputi Eropa, Asia dan Amerika. 

9. Dzikir Tauhid 

Di dalam buku ini dijelaskan bahwa Agus Mustofa yelah 

menemukan suatu alat untuk mengukur kekhusyu’an dzikir dan shalat 

seseorang. Dia berhasil memodifikasi karena aura untuk mengukur 
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kualitas ibadah serta mengajak pembaca untuk meningkatkan intensitas 

interaksi dengan-Nya. 

10. Tak Ada Azab Kubur? 

Buku ini berisi mengenai argument-argumen kelompok yang 

pro akan adanya siksa kubur serta sebaliknya yang kontra akan adanya 

siksa kubur. Kalaupun ada siksa kubur, dalam bentuk siksa fisik 

terhadap jasad ataukah ruh. Hal semacam itu yang dibahas dalam buku 

ini. 

C. Pemikiran Agus Mustofa 

 Kerangka berpikir yang digunakan oleh Agus Mustofa adalah 

Non metodologis yaitu dengan metodologi sendiri sehingga hasilnya 

rancu. Antioritas ialah tidak mengakui otoritas para ulama yang telah 

mumpuni dibidangnya. Rasionalisasi adalah merasionalkan segala sesuatu 

termasuk topic-topik yang tidak bisa diamati secara empiris, ialah hal-hal 

yang ghaib yang merupakan wilayah keyakinan (akidah) dalam islam 

seperti surga, neraka dan akhirat. Kemudian Agus Mustofa juga 

mendekontruksi setiap hal yang tidak sesuai denfan pemikirannya dan 

menganggap segala hasil tidak benar sehingga semua masih sangat keliru 

dengan kebenarannya karena kebenarannya mutlak hanya pada Allah atau 

pada al-Quran yang ada di Lauhul Mahfudz.
62

 

 Strategi kajian yang digunakan Agus Mustofa adalah pemikiran 

antimetedologi yang ia terapkan untuk melawan pembatas yang dapat 

                                                           
62 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(Koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 395.  
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menghalangi untuk melakukan kajian yang diinginkan, setelah 

merobohkan pembatas penghalang ia menerapkan pemikiran skeptisisme 

dan relativisme untuk membuka lahan kajian diatas reruntuhan pembatas 

otoritas yang telah dirobohkannya. Saat telah mendapatkan lahan kajian 

tersedia Agus Mustofa melakukan rasionalisasi terhadap materi-materi 

yang dipilih lalu mengkajinya dengan pendekatan empiris murni sambil 

terus melakukan desaklarisasi konsep dan ajaran islam. Kemudian agar 

menjamin keamanan hasil dari berrbagai kritik Agus Mustofa menerapkan 

teori “tidak pernah salah” dari berbagai hasil dari setiap apresiasi terhadap 

kitab suci al-Quran. 
63

 Pandangan hidup Agus Mustofa ialah menggunakan 

pemikiran Barat Modern versi Fahmi Zarkasyi ialah Rasionalisasi, 

Empiris, Desaklarisasi dan Non-Metafisis, kemudian menggunakam 

pemikiran Barat Pos-Modern versi Fami Zarkasyi ialah juga Relativisme 

dan Antioritas.
64

 

 Agus mustofa mempunyai banyak karya , tulisannya yang ia 

sampul menjadi diskusi Modern. Dalam bukunya ia menuangkan segala 

pemikirannya tidak hanya membaca ayat-ayat al Quran saja tetapi mencari 

persesuain dengan ayat kauniyah, bahkan tidak cukup dengan itu saja 

tetapi mencari makna-makna yang terbaru. Inilah yang menjadi dasar yang 

ia tulis akan ditemui banyak takwil yang baru. Hal ini mencoba untuk 

menakwilkan ayat-ayat al-Quran bahkan menafsiri tafsir-tafsir 

konvensional. Kemudian yang menjadi kecendrungan untuk 

                                                           
63 Ismail dan Ahmad “Menelaah Pemikiran Agus Mustofa,” 396. 
64 Ismail dan Ahmad “Menelaan Pemikiran Agus Mustofa,” 397. 
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mendiskusikan segala sesuatu demi kesempurnaan keberagaman itulah 

yang terlihat dari sebuah penamanya dan hasil pemikirannya dalam karya-

karyanya “Buku Serial Diskusi Tasawuf Modern”.
65

 Kajian ayat-ayat al-

Quran yang dilakukan oleh Agus Mustofa dalam karyanya secara tidak 

tertulis mempunyai perhatian besar terhadap teori fisika (sains). Dalam 

kajian teologi ini nampak sekali Agus Mustofa dalam berpendapat selalu 

diperkuat dengan teori fisika, yang memang telah menjadi identitasnya 

sebagai seorang lulusan Teknik Nuklir. 

D. Pemikiran Agus Mustofa Tentang Akhirat 

 Ada beberapa hal pendapat yang dilakukan oleh Agus Mustofa, 

maka perlu bagi peneliti untuk menjelaskan bagaimana Akhirat menurut 

Pemikiran Agus Mustofa secara jelas: 

1. Alam Akhirat dimula 

 Perbedaan dunia dan akhirat ialah ditandai dengan waktu dan 

tempat berlangsungnya.
66

 Manusia kan melalui dengan beberapa fase 

kehidupan yang pertama ialah sesuatu yang belum terlihat wujudnya 

karena bahan dasarnya tubuh ialah tanah, dalam fase ini berakhir dengan 

sperma laki-laki bertemu dengan sel ovum perempuan maka proses 

penciptaan terjadi.
67

 Dalam fase kedua ialah disaat pembuahan yang 

terjadi maka lahirlah seorang manusia, saat itulah Allah menciptakan 

melalui proses dengan kehamilan.
68

 Pada fase ketiga kehidupan di alam 

                                                           
65 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 18. 
66 Agus Mustofa “ Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 112. 
67 Agus Mustofa “ Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  113. 
68 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  114. 
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dunia dan berakhir dengan kematian (alam akhirat). Ketika manusia telah 

mati maka yang akan terjadi jasadnya akan dimasukkan ke dalam sebuah 

liang yang panjangnya tak lebih dari dua meter, dan lebarnya tak lebih dari 

satu meter.
69

 Liang tersebut disebut dengan liang kubur, setelah melalui 

berjalannya waktu yang lama jasad yang ditanam di liang kubur akan 

membusuk, hancur lebur, dan berkalang tanah. setelah masa tiga puluh 

tahun, jasad tersebut boleh jadi telah menjadi debu, tanpa ada sepotong 

tulang dan secuil daging pun hal ini berlainan dengan keadaan ruh yang 

telah berpisah dengan jasad tersebut. Kemudian kematian inilah yang 

membawa kepada kehidupan yang lebih kekal abadi, yang disebut dengan 

kehidupan akhirat.
70

 Kehidupan akhirat inilah disebut dengan kehidupan 

yang sesungguhnya,
71

 seperti yang telah dijelaskan dalam (QS. Ali Imran 

3: 185) 

رَكُمْ يوْمَ الْقيِمََةِ فمََنْ زُحْزِحَ كُلُّ نفَْسٍ ذَآئقةَُ المَوتِ وَانَِّمَا توَُفَّوْنَ اجُُو

نْيآَ الِاَّ مَتاَعُ الْغُرُورِ  عَنِ النَّارِ وَادُْخِلَ الْجَنَّةَ فقَدَْ فَ  ازَ وَمَا الْحَيوَةُ الدُّ  

 Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati dan 

sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 

syurga. Maka sungguh ia telah beruntung, kehidupan dunia itu 

tidak lain hanyalah kesenagan yang memperdayakan.” 

 

                                                           
69 Nurhadi, Siksa Alam Brzakh Menurut Hadist Nabi Muhammad SAW, Jurnal studi islam, vol. 11 

No. 1, 2020, 51. 
70 Agus Mustofa “ Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  115. 
71 Agus Mustofa” Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  125. 
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 Kiamat merupakan perjalanan dari kehidupan dunia menuju 

jalan alam akhirat. Menurut pendapat Agus Mustofa menjelaskan kiamat  

yaitu, pertama ialah, kiamat itu pasti datang karena berita ini sudah ada 

dalam al-Quran. Menurut Agus Mustofa dalam konteks ilmiah, dunia ini 

mengalami kiamat dua kali hal ini sesuai dengan yang telah diajarkan 

dalam agama bahwa akan ada kiamat sughro dan kiamat kubro. Kiamat 

sughro (kecil) adalah hancurnya bumi sedangkan kiamat kubro (besar) 

adalah hancurnya semesta.
72

 Dan yang kedua yaitu kiamat adalah rahasia 

dan datang secara tiba-tiba. Allah mengatakan bahwa kiamat bakal terjadi, 

sehingga Dia mengatakan bahwa kiamat menjadi rahasia-Nya. Agus 

Mustofa memahami hal itu bukan Allah tidak memberitahunya kepada 

manusia. Dalam QS. Al- A’raf (7): 187 Allah mengatakan bahwa 

‘kebanyakan’ amnesia memang tidak mengetahui, ternyata sebenarnya ada 

‘sedikit’ manusia yang diberitahu oleh Allah tentang informasi kiamat 

tersebut.
73

 Ketiga ialah kimat yang disebut dengan kiamat sudah dekat, 

dari sekian firman Allah yang diturunkan dalam al-Quran memberikan 

penjelasan tentang kiamat yang sudah dekat, namun pada zaman 

Rasulullah sampai saat ini kiamat belum juga terjadi. Maka Agus Mustofa 

mecari kebenarannya dengan berita-berita yang jelas didalam al-Quran 

serta yang ada pada alam semesta.
74

 

                                                           
72 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 135 
73 Agus Mustofa “ Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  137. 
74 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  138. 
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 Al –Quran memberikan suatu  penjelasan tentang terjadinya 

waktu yang berbeda-bedasesuai dengan lingkungan. Seorang ilmuwan 

berpendapat tentang adanya relativitas waktu, dengan  Theory of Relativity 

bahwa waktu bergantumg pada mass dan velocity.
75

 Banyak sekali dalam 

al-Quran menjelaskan tentang waktu, bahkan Allah bersumpah demi 

waktu di surat al- Ashar. Artinya harus benar-benar dalam memahmi 

waktu karena didalam waktu tekandung rahasia yang sangat besar.
76

 

Karena waktu merupakan makhluk Tuhan yang mempunyai permulaan, 

karena suatu waktu itu akan lenyap maka tidak ada waktu lagi yang harus 

mengingatkan kita. Dalam perhitungan ilmu astronomi sebagaimana 

ditulis oleh Agus Mustofa, alam semesta ini akan lenyap sehingga 

membutuhkan waktu sekitar 30 miliar tahun. Sebagaimana prose 

penciptaan alam ini berlangsung. Menurut ilmu pengetahuan bahwa alam 

semesta ini diciptkan dalam kurun 30 miliar, akan tetapi di dalam al-Quran 

di jelaskan mengatakan bahwa 6 hari, dan inilah yang disebut dengan 

relatifitas waktu. 

  Waktu yang digambarkan oleh Eisnstain melalu teorinya: 

Paradoks si Kembar.
77

 Karena waktu bisa saja “mulur- mungkret” 

sebagaimana yang dilakukan oleh pelakunya. Juga waktu berlaku sesuai 

                                                           
75 Agus Mulyono dan Achmad Abthoki, fisika& al-Quran (Malang: UIN Malang Press, 2006), 
76 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 138. 
77 Kata Einstein, jika ada dua orang kembar yang bergerak dengan kecepatan yang berbeda, maka 

waktu bagi keduanya akan berjalan berbebda pula. Katkanlah A dan B adalah orang kembar. Si A 

tetap tinggal di bumi, sedangkan si B berkelana ke angkasa luar meninggalkan Bumi dengan 

kecepatan mendekati kecepatan cahaya. Maka, seandainya si B melakukan perjalananke angkasa 

selama 1 jam saja, ketika dia kembali ke bumi akan menemukan saudara kembarnya sudah tua 

dengan rambut memutih sudah beruban. Bagi si B (yang bergerak dengan kecepatan tinggi) waktu 

berjalan hanya 1 jam, akan tetapi bagi si A yang diam di Bumi waktu sudah berjalan selama 

puluhan tahun. Lihat: ibid., 141. 
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dengan setiap makhluk yang memiliki kecepatan yang berbeda. 

Sebagaimana ketika membicarakan tentang penciptaan langit.
78

 Kiamat 

bumi dan Kiamat alam semesta
79

 itulah yang disebutkan menurut Agus 

Mustofa. Sebagaimana dijelaskan di saat kiamat bumi mengalami 

kehancuran beberapa ribu tahun lagi karena berakibat dengan bertabrakan 

dengan batuan angkasa dan kemudian pada wilayah yang penuh dengan 

angkasa diluar system tata surya, kemudian kiamat alam semesta 

diperkirakan sekitar 18 miliar tahun lagi sesudah terjadinya priode akhirat. 

Dimulai dengan 12 miliar tahun yang lalu alam diciptakan kemudian 

beberapa ribu tahun megalami kehancuran. Setelah itu sekitar 3 miliar 

tahun mengalami kepulihan karena dengan adanya kerusakan kiamat bumi, 

dan saat itulah alam bergerak menciut. Maka dimulailah kehidupan akhirat 

dimulai, selama 15 miliar tahun sampai alam semesta ini hilang disatu titik 

yang ada hanya eksistensi Allah semata.  

 Jadi alam semesta ini dahulu berada pada satu titik, pusat alam 

semesta. Kemudian terjadi ledakan yang dahsyat sehingga isi alam 

terlontar ke segala arah penjuru langit. Sampai saat ini perkembangannya 

diperkirakan mencapai dengan 3 miliar tahun lagi. Setelah itu alam 

semesta berbalik menciut pada satu titik, alam semesta kembali pada 

asalnya. Proses kiamat terjadi denga dimulai dengan kiamat kecil (sughro) 

ialah suatu proses yang mengalami kkehancuran bumi saja dibombardir 

oleh jutaan batu dari angkasa luar. Seluruh kehidupan yang berada dibumi 

                                                           
78 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 142. 
79 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 147. 
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mengalami kehancuran, termasuk manusia, jin, binatang, dan selama 

macam tumbuhan, kecuali malikat. Kejadian ini menurut Agus Mustofa 

diperkirakan terjadi beberapa tahun ribu tahun lagi. Sedangkan dengan 

terjadinya kiamat  (kubro) adalah kehancuran alam semesta termasuk bumi 

, matahari, bintang, dan galaksi karena salah satu proses penciutan kembali 

semesta. Kemudian musnah dipusatnya, dalam terminology yang 

kembangkan oleh alam semesta ini akan musnah dan lenyap, sekitar 18 

miliar tahun lagi, setelah manusia hidup di alam akhirat 15 miliar tahun. 
80

 

 Al-Quran menggambarkan kehancuran bumi yang disebut 

dengan kaiamt (sughro) menurut Agus Mustofa, meneurut Firmannya (QS. 

Al-Mulk 67: 16-17) 

مَآءِ انَْ يَخْسِفَ بِكُمُ الْرَْضَ  نْ فِى السَّ     فَاِذَا هِيَ تَمُوْرُ ءَامَِنْتُمْ مَّ

 Artinya: “ apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang 

(berkuasa) di langit bahwa Dia menjungkir balikkan bumi 

bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergocang?” 

“atau Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) 

di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka 

kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 

peringatan-Ku?” 

   

 Maka menurut penjelasan yang diberikan oleh Allah dalam al-

Quran, bumi akan mengalami kehancuran bukan sebab karena matahari, 

perang nuklir, dll. Tetapi bumi akan tenggelamkan oleh Allah ke tempat 

yang penuh dengan batu dan komet di angkasa luar. Berita ini salah satu 

dari para ilmuan oleh ahli Astronomi, yaitu seorang ilmuwan Belanda 

secara ilmiah diakui bahwa sekitar beberapa tahun bumi akan mengalami 

                                                           
80 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 149. 
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wilayah berkabut di luar tatasurya yang berisi dengan jutaan komet yang 

disebut dengan Kabut Oort.
81

 

2. Keberadaan Alam Akhirat 

 Salah satu factor yang membedakan antara dunia dan akhirat 

adalah suatu tempat. Menurut Agus Mustofa dunia dan akhirat sama 

dibumi, namun kehidupan dunia dan bumi kehidupan akhirat itu berbeda. 

Bumi akhirat memang berasal dari bumi dunia tapi mengalami perubahan 

secara radikal.
82

 Maka yang telah jelas dalam Firman Allah itu adalah 

bahwa dunia danakhirat itu tempatnya di bumi. Namun yang menjadi 

perbedaan ialah karena bumi akhirat sudah mengalami kehancuran yang 

disebut dengan kiamat kecil (sughro) seperti dam QS. Ibrahim (14): 48. 

Ayat ini sangat konsisten dengan ayat (QS. Al-A’raaf 7: 25). 

    يْهَا تَحْيَوْنَ وَفِيْهَا تَمُوْتُوْنَ وَمِنْهَا تُخْرَجُوْنَ قَالَ فِ 

 Artinya: Allah berfirman: “Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu 

mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.” 

 

 Allah telah berfirman bahwa kehidupan manusia sejak 

dilahirkan sampai dengan di bangkitkan lagi semuanya terjadi 

dipermukaan bumi. Padahal bumi ini sangat luas dan tidak hanya planet 

bumi tetapi ada banyak planet lainnya. Namun Allah yang memilih bumi 

untuk tempat berlangsungnya kehidupan manusia, bahkan bukan hanya itu 

pula dengan hal kematian dabn dibangkitkan di muka bumi ini pula.
83

 

                                                           
81 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 150. 
82 Agus Mustofa “Ternyata AKhirat Tidak Keka1,”120. 
83 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  42. 
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 Namun pendapat Agus Mustofa bahwa untuk berpindah ke alam 

akhirat membutuhkan waktu yang sangat panjang seperti yang dijelaskan 

dalam mekanisme kiamat bumi. Kesimpulannya alam semsta ini sedang 

berkembang atau memuai ke segala penjuru, dan hal ini terjadi dalam 

waktu 12 miliar tahun, sejak terjadinya ledakan dahsyat (Big Bang)
84

 di 

pusatnya. Diperkirakan ledakan itu berhenti sekitar 3 miliar tahun lagi. 

Selama itu Allah merehabilitasi bumi sehingga kembali secara ideal, 

termasuk lapisan Atmosfernya. Sebagaiman telah siap dan saat itu pula 

alam semesta akan terjadi penciutan kembali, dan itulah waktu mulainya 

alam akhirat. Sejak itulah saat hukum alam berjalan terbalik (seiring 

dengan berbaliknya arah pergerakan alam semesta, dari mulanya 

berkembang dan akantetapi berubag akan menciut). Dan jika manusia akan 

mengarah pada kematian dan saat itu pula akan menuju kehidupan abadi, 

secara fisika dikatakan kalau turun terus.
85

 Saat malaikat meniupkan 

terompet yang krdua, yang pertama meniupkan saat bumi mengalami 

kehancuran atau kiamat kecil (sughro). Kemudian yang kedua meniupkan 

pada saat alam semesta mengalami perbaikan arah pergerlan atau 

dimulainya priode akhirat.
86

 Seperti yang terdapat dalam firman-Nya (QS. 

An-Naziat 79: 6-9). 

                                                           
84 Saat Big Bang adalah saat terjadinya ruang waktu dan isinya yakni radiasi jadi bukan terjadinya 

bumi atau system tata surya. Kejadian bumi, gunung dan penghuninya merupakan kejadian 

belakangan yakni sebelas miliar tahun setelah Big Bang. Jadi, selama itu pula jagat raya 

berlangsung tanpa bumi, tanpa kehidupan, yang ada hanya benda-benda ruang angkasa seperti 

bintang, quasar, dan nebula protosolar. Lihat: Agus Purwanto, ayat-ayat semesta (sisi al-Quran 

yang terlupakan) Cet V (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013), 306. 
85 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  186. 
86 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  187. 
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اجِفَةُ  ادِفَةُ  6يَوْمَ تَرْجُفُ الرَّ  8قلُوُْبٌ يَوْمَئِذٍ وَاجِفَةُ  7تَتْبَعُهَا الرَّ
 9أبْصَا رُهَاخَا شِعَةُ 

Artinya: “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 

pertama menggoncang alam” “tiupan pertama diiringi oleh tiupan kedua” 

“hati manusia pada waktu itu sangat takut” “pandangannya tunduk.” 

  

 Jadi alam akhirat terjadi di planet bumi, hal ini telah beredar di 

golongan umat islam, bahwa alam akhirat adalah hal yang ghaib yang 

keberadaannya tidak ketahui dan akan terjadi menurut Agus Mustofa jika 

kita melihat berbagai ayat maka kita bisa simpulkan bahwa akhirat terjadi 

di dalam alam semesta. Permulaannya di mulai dengan dibangkitkannya 

kubur, sedangkan kuburan diatas permukaan bumi.
87

 

3. Surga dan Neraka 

 Bagian terakhir dari kehidupan akhirat ialah surga dan neraka, 

surga ialah alam akhirat yang membahagiakan roh setiap manusia yang 

hendak tinggal di dalamnya (dalam keabadian) yang mencakup seluruh 

jenis kenikmatan, kelezatan, kebahagiaan, kesengana dan hal-hal yang 

menyejukkan mata. Kemudian neraka, ialah tempat orang yang durhaka 

terhadap tuhan-Nya yang tidak mau beriman. Tuhan tidak akan 

mendzolimi manusia justru neraka ini dihasilkan perbuatannya manusia 

sendiri. Neraka bukanlah semata-mata tempat penyiksaan oleh Allah, 

namun sebagai tempat permbersihan atau menyucikan diri atas segala 

kotoran dari hasil perbuatan yang dilakukan di dunia.
88

 

                                                           
87 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,”  121. 
88 M. Saekul Mujahidin, kekekalan umat manusia di akhirat dalam perspektif al-Quran, jurnal 

studi islam, vol. 13. No 1, 2021. 
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 Allah menjelaskan bahwa langit dan bumi itu ada tujuh buah, 

seperti firman Allah dijelaskan dalm (QS. At-Thalaq 65: 12) 

لُ الْامَْرُ بيَْنهَنَُّ  مِنَ الْارَْضِ مِثْلهَنَُّ يتَنَزََّ ُ الَّذِيْ خَلقََ سَبْعَ سَمَوَتٍ وَّ اَللَّّ

َ قدَْ احََاطَ بكُِلَّ شَيْءٍ  انََّ اللََّّ َ عَلىَ كُلَّ شَيْءٍ قدَِيْرُهُ وَّ لتِعَْلمَُوا انََّ اللََّّ

                                عِلْمًا                                           

Artinya: “Allah- lah yang menciptakan tujuh langit seperti itu pula bumi, 

perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya 

benar-benar meliputi segala sesuatu”.  

Agus mustofa menjelaskan bahwa: 

 Langit yang pertama dihuni oleh manusia, tumbuhan, hewan 

serta benda-benda langit seperti bintang, planet, galaksi, supercluster dan 

lain sebagainya. Langit yang disebut sebagai langit dunia ini berdimensi 3. 

Langit kedua dihuni oleh bangsa jin, mereka memiliki dimensi 4. Alamnya 

sebenarnya berdampingan dengan kita, akan tetapi tidak bersentuhan, 

karena memang dimensinya berbeda. Perbandingannya bagaikan ‘Dunia 

Bayangan’ yang 2 dimensi hidup di permukaan tembok dengan ‘Dunia 

Manusia’ yang berdimensi 3, hidup di dalam ruangan. Kedua dunia itu 

hidup berdampingan tetapi tidak bercampur adul. Langit ketiga ampai ke 

enam berturut-berturut dimensi 5, 6, 7, dan 8. Semua langit itu digunakan 

dalam ‘masa penantian’ oleh jiwa-jiwa manusia yang telah mati selama di 

alam barzakh. Rasulullah diceritakan pernag bertemu jiwa para Nabi 

ketika menjalani Mi’raj ke langit yang ketujuh.  

 Langit ketujuh ialah langit tertinggi yang berdimensi 9. Di 

langit inilah terdapat surga dan neraka, ketika bearada di Sidratul Muntaha 

di langit ketujuh Rasulullah pernah melihat surga. Hal ini di ceritakan di 

ayat berikut ini. QS. An-Najm: 14-15 “Di Sidartul Muntaha. Di dekatnya 

ada surga tempat tinggal.” 

 Langit ketujuh adalah langit yang ‘terbesar’ dan ‘tertinggi’ di 

antara langit ketujuh langit itu. Sebab menurut teori dimensi, langit yang 

lebih rendah dimensinya, termuat oleh langit yang lebih tinggi dimensinya. 

Berarti langit ke tujuh memuat langit ke enam, memuat langit kelima, ke 

empat, ke tiga, ke dua, dan ke satu.   
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 Jadi langit ketujuh bisa memuat seluruh eksistensi yang ada di 

langit pertama sampai langit ke tuju. Maka luas surga itu seluas langit dan 

bumi dan bukan hanya langit dunia tetapi sampai pada langit akhirat. 

Kemudian semua bisa di observasi dari bumi yang ditempati pada saat ini, 

karena bumi yang kita tempat berada pada langit pertama alias langit 

dunia, sedangkan langit pertama menjadi komponen penyusung pada 

langit kedua hanya saja pada sudut pandang memiliki setiap langit yang 

berbeda-beda, maka bumi yang sama  dilihat pada langit pertama karena 

akan berbeda jika dibandingkan dengan dilihat dari langit kedua.
89

  

 Dari bumi yang satu ini menurut Agus Mustofa kita bisa 

mengobservasi langit ketujuh, dengan tidak perlu beranjak kemana-mana 

untuk bisa merasakan surga dan neraka. Karena itu Allah mengatakan 

bahwa akhirat itu akan terjadi di bumi. Seperti dalam QS. Al-‘Araaf (7): 

25. Jadi kita sudah berada pada alam akhirat (langit ketujuh) sejak hidup di 

dunia, karena kita tidak sadar dank arena kita hanya mempunyai 

keterbatasan fisik dan indera, kita tidak menyadari bahwa kita berada 

dalam akhirat.  

 Maka sebenarnya surga itu tersembunyi dari pandangan kita 

karena dengan keterbatasan dimensi, namun bisa saja Allah menampakkan 

kepada kita jika batas-batas dimensi tersebut disingkap oleh Allah maka 

kita akan bisa melihatnyaatau bahkan bisa merasakannya. Hal itu akan 

terjadi ketika sudah kiamat bumi, alam semesta akan bergerak menciut 

                                                           
89 Agus Mustofa, ternyata Akhirat Tidak kekal, 262. 
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kemudian hukum alampun akan berbalik. Terlihatnya surge dan neraka 

dari bumi oleh penglihatan kita pada saat Allah melenyapkan batas-batas 

dimensi antar langit. Sebagaimana firman-Nya (QS. At-Takwir 81: 11-13) 

مَآءُ كُشِطَتْ     وَاِذَا السَّ

Artinya: “dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila neraka Jahim 

dilenyapkan, dan apabila surge didekatkan .” 

 Dalam ayat ini bahwa surga hanya didekat saja, bukan 

diciptakan setelah kiamat, surga itu telah ada namun belum tampak. 

Firman Allah (QS. Maryam 19: 61) 

حْمَنُ عِباَ دّهُ باِلْغَيْبِ انَِّهُ كَانَ وَعْدُهُ مَأتْيِاًّ  جَنَّتِ عَدْنِ نِ الَّتيِْ وَعَدَ الرَّ

Artinya: “Yaitu syurga ‘And yang telah dijanjikan oleh Tuhan yang maha 

pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak Nampak 

Sesungguhnya janji Allah pasti akan ditepati.” 

 Selain terbukanya dimensi langit, keberdaan wilayah surga 

digambarkan benar-benar dipermukaan bumi. Misalnya surga dengan 

sebuah tempat di dataran tinggi atau pegunungan yang udaranya sejuk,
90

 

banayak taman dan kebun,
91

 berada dikawasan tertentu saja, tempatnya 

luas, kemudian terjadinya pergantian siang dan malam hari yang 

menunjukkan adanya perputaran bumi dan matahari, dalam firman Allah 

(QS. Maryam 19: 26) 
92

 

                                                           
90 Qs. Al-Ankabut (29): 58 yang artinya: “sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 

tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. “ lihat: Agus 

Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 266 
91 Qs. Al-Maidah (5): 65 yang artinya: “Kami masukkan mereka kedalam taman-taman yang 

penuh dengan kenikmatan. 
92 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 267. 
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Artinya: “mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna di dalam 

surga, kecuali dengan ucapan salam. Bagi mereka rezkinya di surge itu 

tiap-tiap pagi dan petang.” 

 Neraka juga merupakan tempat yang berada di langit ketujuh 

berdimensi 9. Keberadannya juga telah lama sejak semesta ini diciptakan. 

Neraka adalah sebagai konsekuensi negative,
93

 saat kita melakukan dosa 

kepada Allah akan memberikan konsekuensi negative secara langsung 

sekaligus mengingatkan kita agar tidak melakukan perbuatan dosa. 

Sebagaimana firman-Nya (QS. Az-Zukhruf 43: 76-77) 

لمِِيْنَ                               وَمَا ظلَمْنَهُمْ وَلَكِنْ كَانُوْا هُمُ الظَّ

Artinya: “dan tidaklah kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri. “mereka berseru: “Hai Malik
94

 tetap 

tinggal (di neraka ini)”.  

 Siksaan itu tidak berhenti akan tetapi siksa itu bertambah 

berlipat-lipat, bukan hanya satu kali kebinasaan tetapi berkali-berkali. 

Dalam QS. Al-Furqaan (25): 14 yang artinya: “ jangan kamu sekalian 

mengharapkannya satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan 

yang banyak.” Semua itu terjadi karena ulah manusia sendiri, bukan Allah 

yang menganiaya mereka tetapi diri mereka sendiri. Padahal Allah sudah 

sering mengingatkan, hal ini sudah menjadi sunnatullah yang telah 

ditetapkan sejak alam semesta diciptakan. Sebagaimana surga, neraka 

menurut Agus Mustofa juga berada di bumi
95

 namun peristiwa yang terjadi 

bukan hanya di langit pertama atau dunia tetapi sampai langit ke tujuh atau 

                                                           
93 Agus Mustofa , Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 288. 
94 Malik adalah Malaikat penjaga di neraka. 
95 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 303. 
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akhirat. Neraka juga digambarkan bertingkat-bertingkat sesuai dengan 

besar kecilnya suatu dosa yang di lakukan. Dari beberapa ayat yang 

menjelaskan bahwa neraka ada di bumi yaitu, neraka adalah suatu tempat 

yang rendah, sebagai jurang yang di dalamnya ada korban apinya. Dalam 

QS. At-Tahriim (66): 6.
96

 Disana juga ada oksigen, QS. Huud (11): 106. 

Di neraka itu terdapat pohon yang tumbuh, disebut pohon Zaqqum,
97

 QS. 

Ad-Dukhan (44): 43-46.
98

 Mereka membutuhkan air, QS. Shaad (38): 56-

58.
99

 Ada angina yang sangat panas, air mendidih dan asap hitam yang 

tebal, QS. al-Waqiah (56): 42-43.
100

 Penghuninya tinggal berabad-abad 

lamanya, QS. an-Naba’ (78): 23. 
101

  

 Penduduk surga dan neraka bisa melakukan interaksi atau saling 

berkomunikasi QS. al-A’raf (7): 44-45,
102

 misalnya penduduk neraka bisa 

meminta air kepada penduduk surga sering membicarakan keadaan orang-

orang yang tersiksa dalam neraka QS. ash-Shafat (37): 54-55. 

 Wilayah surga dan neraka memiliki batasan tertentu, keduanya 

mempunyai memiliki tempat yang terpisah namun di luar surga dan neraka 

yang disebut dengan A’raaf  yaitu tempat tinggi di antara surga dan 

                                                           
96 Yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu” 
97 Pohon yang berduri dan tidak mengenyangkan saat dimakan. 
98 Yang artinya: “Sesungguhnya pohon Zaqqum itu, makanan orang yang banyak dosa. Bagaikan 

kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat panas.” 
99 Yang artinya: “Neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat buruklah 

Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah, biarlah mereka merasakannya, air yang sangat panas 

dan air yang sangat dingin. Dan azab lain yang serupa itu berbagai macam.” 
100 Yang artinya: “ Dalam angina yang amat panas dan air panas yang mendidih. Dan dalam 

nanungan asap yang hitam” 
101 Yang artinya: “mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya” 
102 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 307. 
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neraka.
103

 Berada di A’raaf adalah orang yang belum masuk surga atau 

neraka, sebab masuk surga atau neraka tidak dalam waktu yang 

bersamaan. Mereka ada yang kelompok besar sudah sampai lebih dulu da 

nada juga yang lebih akhir. QS. al-A’raaf (7): 46-47. Yang artinya: “Dan 

diantara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas dan diatas 

A’raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 

golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 

surga: “Salamun ‘alaikum”. Mereka belum lagi memasukinya, sedang 

mereka ingin segera (memasukinya).” Alam semesta ini berpasang-

pasangan ada siang ada malam, ada atas ada bawah, ada baik ada buruk. 

Maka dengan surga pula mempunyai pasangan yaitu surga dan neraka, 

surga mempunyai lambing positif sedangkan neraka mempunyai lambang 

negative, jika keduanya sudah dipertemukan dalam satu titik maka segala 

eksistensi bakal mengalami dengan lenyap.  

   Surga menepati langit positif sedangkan neraka menempati 

langit negative, keduanya bisa diumpamakan sebagai deret bilangan. 

Kiri deret bilangan negative menuju pada tak terhingga dan kanan 

deret bilangan positif juga menuju pada tak berhingga, sedangkan 

ditengah antara keduanya adalah bilangan Nol alias kosong. 

  Deret bilangan negative adalah ‘alam neraka’, sedangkan deret 

bilangan positif adalah ‘alam surga’. Namun secara fisik mereka 

tetap berada di permukaan Bumi, ‘terkait’ pada wilayah surga dan 

nerak. Secara kejiwaan manusia bisa melihat, mendengar, dan 

merasakan sekaligus, dan ‘indera’ hati terhadap alam negative dan 

alam positif tersebut. 

  ‘penglihatan’ lewat hati inilah yang meningkatkan kualitas 

Neraka dan kualitas Surga yang diterima seseorang pada hari  Akhir. 

Sehingga Allah mengatakan, bahwa neraka itu akan naik sampai 

                                                           
103 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal” 308. 
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kehati mereka. QS. al-Humazah: 5-7 yang artinya: “Dan tahukah 

kamu apakah Hutamah itu? Api Allah yang dilanyakan. Yang 

sampai kehati.”
104

  

  Munasabah ayat: diantara keduanya yitu sama-sama termasuk 

surat Makkiyah diamana surat yang diturunkan di mekkah atau turun 

sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah. Adapun dengan kedua surat 

ini yaitu dilhat dari makna Surga dan Neraka itu sendiri, dimana 

keduanya adalah suatu tempat yang sama-sama berada di dalam 

akhirat, yang keduanya menjadi sebuah bentuk manifestasi Allah 

SWT. Terhadup semua makhluknya, yaitu makhluk yang berperilaku 

(protagonist) akan mendapat jaminan di surga, sedangkan makhluk 

yang berperilkau tidak baik disebut dengan (antagonis) maka akan 

dapat jaminan di neraka.  

 Dalam pemaknaan surga dan neraka menurut Ibnu Arabi tidak 

jauh dengan mufassir pada umumnya yang memaknai surga sebagai 

tempat yang memiliki sungai-sungai yang mengalir di dalamnya dan 

minuman yang tidak pernah putus-putus dan kekal. Sedangkan neraka 

menurut pendapatnya diumpamakan seperti orang yang tidur diamana 

mereka mereka tidak hidup dan tidak mati. Beliau juga berpendapat bahwa 

dineraka terdapat kesenangan atau kebahagiaan yang diumpamakan 

dengan orang yang bermimpi dalam tidurnya, hanya saja tidurnya tidak 

merubah tempat dimana dia berada, yang tetap di dalam neraka.
105

 

4. Kekal  

  

 Banyak kata yang dipergunakan untuk kata kekal salah satunya 

kekakalan akhirat di dalam al-Quran. Namun yang paling banyak 

digunakan adalah baqaa, khalada, dan abadaa.
106

 Ketiga kata ini sering 

digunakan sebagai kata kekal padahal dalam penulisan katanya berbeda 

                                                           
104 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 311. 
105 Abd. Hamid, surga dan neraka dalam Interpretasi Ibn ‘Arabi, vol. 6 No. 01 (februari, 2020), 

62. 
106 Agus Mustofa” Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 178. 
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namun satu makna, namun perbedaan Agus Mustofa perbedaan inilah 

yang seharusnya lebih diteliti, karena dari semua ungkapan mempunyai 

maksud atau penekanan makna yang berbeda.  

 Dalam kamus bahasa Arab kita dapat menemukan makna dari 

istilah-istilah tersebut:  

a. Baqaa berasal dari kata baqiya bermakana: tetap, tinggal, kekal.
107

 

b. Khalada bermakna: menempel, melekat, berdiam atau menetap.
108

 

c. Abadaa bermakna: berdiam, tinggal, selama-lamanya. 
109

 

 Sebab semua dari istilah bermakan sebagai kekal, padahal 

unyuk memahami sebuah kata tentu harus sesuai dengan konteks dimana 

kata tersebut ditempatkan.
110

 Barulah makan yang terkandung dalam kata 

tersebut akan tersingkap.  

 Pertama, kata baqiya istilah ini bukan hanya untuk digunakan 

menjelaskan tentang kondisi akhirat namun juga konteks riba, keuntungan 

bisnis, dan manusia pilihan utama sebagaimana QS. al-Baqarah (2): 278, 

QS. Huud (11): 86, QS. huud (11): 116. Selain itu istilah baqaa digunakan 

untuk perbandingan yaitu abqaa dalam QS. Thaha (20): 131, QS. al-

Qasahs (28): 60, QS. asy-Syura: 36, QS. al-A’la: 16-17 lebih tepat 

diterjemahkan sebagai ‘lebih utama’, pemaknaan seperti itu lebih pantas 

untuk digandengkan dengan kata khairu yang dimaknai ‘lebih baik’ dalam 

kualitas. Jadi kata abqaa terkait dengan akhirat pada ayat-ayat tersebut 

                                                           
107 Ahmad Warson Munawwir, kamus Al Munawwir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 

2014), 101. 
108 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 359. 
109 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 2. 
110 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, (Surabaya: PADMA press, 2012), 192. 
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sebenarnya bukan menggambarkan tempat tetapi menggambarkan 

kualitas’ kehidupan’. 
111

 Kedua adalah istilah khalada kata ini sering 

digunakan dalam al-Quran untuk menjelaskan kondisi terkait dengan 

akhirat. Tetapi ini bukan menjelaskan tempat melainkan menjelaskan 

‘orang’. Dari 72 ayat telah Agus Mustofa cermati, menceritakan kondisi 

orang-orang yang mamsuk ke surga dan neraka, bahkan menejelaskan 

surga dan nerka sebagai tempat. Maka makna yang cocok untuk khalada 

bukan lagi kekal tapi ‘menetap’.
112

 Ketiga ialah kata abadaa istilah ini 

bermakna selama-lamanya atau selama mungkin. Dalam al-Quran 

sebanyak 28 kali dan sebagian besar justru digunakan untuk menjelaskan 

hal-hal selain akhirat. Kata abadaa istilah yang mengandung nuansa 

‘belum final’ dan bergantung pada sesuatu yang lain. Seperti QS. al-

Maidah:24 saat Bani Israil akan pulang kampong ke plestina, mereka tidak 

mau masuk’selama-lamanya’ selagi ada musuh di dalamnya. Sebab 

kaitannya dengan akhirat kata abadaa digunakan untuk menjelaskan kata 

khalidiina fiiha abadaa. Sebagaiman di dalam contoh kata abadaa bukan 

lagi petunjuk  tetapi ‘kekekalan’ tanpa batas, melainkan masih bergantung 

kepada kondisi yang menyertainya. Yakni selama’waktu’ atau ‘tempat’ 

nya masih ada atau penyebab lain yang membatasinya.
113

 

 Dalam hal ini Agus Mustofa memiliki pikiran dan konsep 

tersendiri tentang dua jenis tersebut 

                                                           
111 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 179. 
112 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 181. 
113 Agus Mustofa”Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 185. 
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a. Logika Agama 

 Menurut dari penciptaan, eksistensi dijadikan dalam 2 

kelompok, kelompok pertama pencipta atau khaliq dan kelompok ke 2 

adalah makhluq atau ciptaan. Pada kelompok pertama dinisbatkan 

kepada Allah karena dalam islam, Allah yang maha menciptakan 

(khaliq). Jika Allah pencipta, maka selain-Nya bersetatus kedua yaitu 

(makhluq). Sifat Baqa’ dinisbatkan pada Allah selaku penciptanya dan 

tidak akan pernah lenyap dan mustahil untuk lenyap, sedangakan sifat 

Fana’ dinisbatkan pada selain Allah karena konsep penciptanya itu 

hanya satu yaitu Allah, sebagaimana dalam firman-Nya (QS. al-

Anbiya’ : 22 

ا لَوْ كَانَ فِيْهِيْمَآ الَِ  ُ لَفَسَدَتَا فَسُبْحَنَ اّللَِّ رَبِّ الْعَرْشِ عَمَّ هَةٌ اِلَّْ اللََّّ

                                                          يَصِفوُْنَ 

Artinya: Seandainya pada keduanya  (di langit dan di bumi) ada 

tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya adalah binasa. Maha suci 

Allah yang memiliki Arsy dari apa yang mereka sifatkan.
114

 

 

  Menurut ajaran islam, hanya Allah saja yang pantas untuk 

menyandang status Sang Pencipta, selebihnya yang mencakup dengan 

alam semesta dan isinya adalah makhluk, termasuk dengan surga dan 

neraka merupakan bagian alam akhirat. Sebab surga dan neraka, alam 

akhirat adalah makhluk yang pernah tidak ada, maka secara logika 

                                                           
114 Kementrian Agama RI, Al Quran, 450. 
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agama suatu saat mereka akan lenyap atau fana’ yang bersifat baqa’ 

adalah Allah sang pencipta.
115

 (QS. al-Hajj 22:25) 

 Artinya:”dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 

beriman berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 

yang mengalir di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki
116

 buah-

buahan dalam sura-surga itu, mereka mengatakan: “inilah yang 

pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan 

yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada ister-isteri yang suci 

dan mereka kekal di dalamnya”  

 

(QS. al-Baqarah 2: 39) 

 

بوُا بأِيَتَنِآَ أوُْلآءِكَ أصَْحَبُ النَّارِ  همُْ فيِْهاَ خَلدُِوْنَ    وَلَّذِيْنَ كَفرَُوا وَكَذَّ

                   

Artinya: “Adapun orang-orang yang kafor dan mendustakan ayat-

ayat Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” 

 

 

(QS. ali-Imron 3: 107) 

 

تْ وُجُو ههُمُ ففَىِ رَحْمَتِ اللَِّ همُْ فيِْهاَ خَلدُِوْنَ         ا الَّذِينَ ابْيضََّ وَأمََّ

                   
 

  Artinya: “Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, 

Maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di 

dalamnya.” 

 

(QS. Huud 11: 23) 

 

لحَِتِ وَاخَْبتَوُا  إلِىَ رَبِّهِمْ أوُْلآءِىكَ إنَّ الَّذِينَ ءَامَنوُا وَعَمِلوُا الصَّ

أصَْحَبُ الْجَنَّةِ همُْ فيِْهاَ خَلدُِوْنَ                                             

                                        

                                                           
115 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 317. 
116 Kenikmatan di syurga itu adalah kenikmatan yang serba lengkap, baik berupa jasmani dan 

rohani. 
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, 

mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di 

dalamnya”. 

 

 

  Dan masih banyak lagi ayat-ayat al-Quran tentang kekakaln 

surge, neraka atau alam akhirat. Tidak kurang dari 110 ayat yang 

telah menggambarkan betapa akhirat, surga, neraka itu kekal. Di 

sinilah muncul dengan pertentangan bahwa akhirat yang 

merupakan makhluk dikatakan kekal abadi. Hal ini menurut 

pendapat Agus Mustofa mungkin pemahaman kita saja yang keliru 

atau bisa dibilang kurang tepat. Padahal secara islam di dalam al-

Quran bahwa akhirat itu kekal, kondisi ini sangatlah mirip dengan 

berita terjadinya hari kiamat. Ketika Allah mengatakan kiamt itu 

sudah dekat maka kita menyimpulkan kat dekat itu dengan tinggal 

beberapa tahun saja. Padahal masih zaman Rasulullah dan pada 

saat ini kurang lebih tepatnya waktu sudah berjalan hamper 1.500 

tahun, tetapi kiamat belum terjadi. Sebab adanya dengan keadaan 

waktu yang kita harus perhitungkan dengan proses penafsiran kita. 

  Selain itu juga kita jangan pernah terjebak kepada 

pemahaman sebagaian penafsir, jika kita menafsirkan ayat jangan 

hanya memakai dengan 1 atau 2 ayat  saja tetapi kita 

mengumpulkan ayat-ayat terlebih dahulu sebanyak-banyaknya. 

Sebab jika ada ayat mengatakan A, dan yang lainnya 

mengutarakannya dengan B maka kita harus 
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mempertimbangkannya pendapat tersebut. Ternyata dari sekian 

banyak ayat yang menjelaskan tentang kekekalan akhirat itu ada 

yang memberikan tanda-tanda yang berbeda. Dianatarnya dalam 

(QS. Huud 11:106-108) 

ا الَّذِينَ شَقوُا ففَىِ النَّارِ لهَمُْ فيِْهاَ زَفرٌِوشَهِيقٌ     خَلدِِينَ فيِهاَ  فأَمََّ

الٌ لِّمَا يرُِيْدُ    مَشَآءَ رَبُّكَ   إنَِّ رَبَّكَ فعََّ مَوَتُ وَاْلأرَْضُ إلاَّ مَادَمَتِ السَّ

ا الَّذِيْنَ  مَوَتُ وَالأرَضُ سُعِدُوا ففَىِ الْجَنَّةِ خَلدِِ وَأمََّ ينَ فيِْهاَ مَادَامَتِ السَّ

 إلّامََاشَآءَرَبُّكَ عَطَآءً غَيْرَ مَجْذُوذٍ             

Artinya: “Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) 

di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan 

menarik nafas (dengan merintih),” “mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi,
117

 kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.” “Adapun orang-

orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam surga, 

mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 

jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 

tiada putus-putusnya.” 

 

  Ayat diatas bercerita tentang keadaan penduduk nerka dan 

surge. Dikatakan oleh Allah bahwa mereka kekal di dalam surga 

selama ada langit dan bumi. Sungguh sangat masuk akal dengan 

pendapat Agus Mustofa, sebab suatu alam semesta akan 

mengalami kehancuran, maka alam akhirat pula akan mengalami 

kehancuran. Akan tetapi dengan ayat yang diatas sudah jelas 

bahwa surga dan neraka itu kekalnya selama ada langit dan bumi. 

                                                           
117 Alam akhirat juga mempunyai langit dan bumi tersendiri 
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Padahal menurut astronomi sendiri tidak kekal. Disinilah terdapat 

beberapa pendapat ulama’ dan pendapat Agus Mustofa. 

2. Pertama, dengan pendapat Gus Mus, bahwa kekekalan Allah 

tentu berbeda dengan kekekalan makhluk. Allah kekal dengan 

sendiri-Nya, sedangkan makhluk kekal denga kehendak-Nya.
118

 

Sebab Allah kekal tanpa permulaan, semua itu tidak lepas dari 

sifat jaiz bagi Allah, yaitu fi’lu mumkinin aw tarkuhu yang 

berarti Allah berhak melakukan sesuatu yang mungkin atau 

tidak melakukannya. Allah berhak untuk membuat surge dan 

neraka kekal sesuai dengan kehendak-Nya.  

3. Kedua, pendapat Agus Mustofa, tentunya masih dipertanyakan 

dengan kebenarannya. Mengingat dengah penafsirannya yang 

memiliki nilai subjektivitas yang dominan dan untuk itu masih 

diperlukan data pembanding berupa penafsiran ulama mufassir 

lain supaya didapatkan gambaran yang jelas, mana yang 

seharusnya bisa diterima pada titik kesimpulan akhir antara 

mana yang maqbul (diterima) dan yang mardud (tertolak). 

4. Ketiga, pendapat Buya Hamka, dalam tafsirnya memberikan 

pendapat bahwasanya kalimat ma damati al samawati wa al 

ardi merupakan penggambaran lamanya siksaan.
119

 Sedangkan 

kalimat illa ma sha’a rabbuka ditafsiri bahwa Allah kelak 

leluasa pula untuk mengeluarkannya ketika sudah bersih dan 

                                                           
118 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 21. 
119 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 12 (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984), 130. 
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sesuai pertimbangan dosanya untuk layak pindah ke surga. 

Setelah neraka tidak ada penghuninya, amaka Allah akan 

menutup neraka itu untuk selamanya. Dengan kata lain, 

penghuni neraka kekal di dalamnya selama ada neraka dan 

neraka itu sendiri tidak kekal karena kelak akan ditutup.
120

 Lain 

dengan halnya surga dan penghuninya yang kekal selamanya 

sebagaimana dengan pendapat Ibnu Qayyim dan Sayyid Rashid 

Ridha yang dinukil oleh Buya Hamka dalam tafsir Al Azhar.
121

 

5. Ke empat, pendapat Quraish Shihab, kata khalidin memiliki arti 

sebuah kesinambungan keadaan dan keberadaannya dalam 

keadaan tidak disentuh ileh perubahan atau kerusakan. Pada 

mulanya kata ini digunakan untuk menyatakan sesuatu yang 

bertahan lama, meskipun tidak sepanjang masa.
122

 Sedangkan 

kalimat ma damati al samwati wa al ardi adalah sebuah 

ungkapan tentang tidak berubahnya sesuatu yang memiliki 

fungsi mengukuhkan kata khalidin/ kekal. Kata yang awalnya 

khalidin ma damati al samawati wa al ardi kemudian diikuti 

dengan kalimat illa ma sha’a rabbuka pada ayat 107 

mengisyaratkan adanya penghuni neraka yang tidak kekal 

selamanya.
123

 Mereka adalah memperoleh syafa’at atau yang 

                                                           
120 Hamka “Tafsir Al Azhar,” 134. 
121 Hamka “Tafsir Al Azhar,”,133. 
122 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 349. 
123 Quraish Shihab “Tafsir Al Misbah,”  350. 
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telah dibersihkan dari dosa-dosanya di neraka dan mendapat 

anugerah Allah untuk dipindahkan ke surga.  

b. Logika Sains 

  Sebagaimana logika agama, logika sains juga 

berkesimpulan bahwa lam semesta ini akan lenyap, yang pertama 

disebabkan oleh bertemunya langit negative pada titik nol. 

Sedangkan yang kedua disebabkan oleh menciutnya alam semesta 

mengalami proses berkembang selama 15 miliar tahun.
124

 Alam 

semesta ini diciptakan oleh Allah SWT berpasang-pasangan. 

Siang-malam, bumi-langit, pria-wanita, surga-neraka, energy 

positif-energi negative, dan lain sebagainya. Sesuatu yang 

berpasangan apabila dipertemukan menjadi nol atau setimbang.
125

 

Dalam kasus ini, Agus Mustofa menganologikan surga sebagai 

energy positif yang berada di langit positif, sedangkan neraka 

sebagai energy negative yang berada di langit negative. Surga 

digambarkan sebagai dengan kehidupan yang penuh pemberian 

atau menerima energy positif, sedangkkan neraka digambarkan 

berupa kehidupan yang penuh kesengsaraan, dalam arti lain 

menyerap energy negative.  

  Ternyata hal ini ada kaitannya dengan aktifitas kita selama 

ini di dunia. Jika kita berbuat baik, maka kita terus memancarkan 

energy positif selama di dunia. Akan tetapi ini memyebabkan 

                                                           
124 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 327. 
125 Agus Mustofa “Ternyata Akhirat Tidak Kekal,” 328. 
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terakumulasinya energy positif di langit positif yang menjadi 

wilayah di surga. Pada saat hidup di alam akhirat nanti, energy 

positif itu memancarkan untuk kita, karena hukum telah berjalan 

dengan terbalik. Jika di dunia kita banyak memberi, maka di 

akhirat kita akan banyak menerima. Itulah yang digambarkan oleh 

Allah dalam neraka, orang banyak dosanya harus dibakar dengan 

habis-habisan. Supaya dia memperoleh energy positif untuk 

melunturkan energy negative yang ada di dalam dirinya, baik 

secara fisik maupun secara kejiwaan. Semakin besar dosanya, 

maka semakin besar pula energy negativenya. Maka adalah benar 

adanya ketika Allah mengatakan bahwa dosa-dosa yang kita 

perbuat selama di dunia ini sebenarnya adalah beban bagi kita 

ketika berada di akhirat.  

(QS. Thaha 20: 101) 

خَلدِِيْنَ فيِْهِ وَسَآءَ لهَمُْ يوَْمَ الْقيِمََةِ حِمْلًً                                

                

  Artinya: “mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan 

amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di hari 

kiamat.” 

 

(QS. al-Angkabut 29:13) 

ا  عَ أثَْقاَلهِِمْ  وَليَسُْءَىلنَُّ يوَْمَ الْقيِمََةِ عَمَّ وَليَحَْمِلنَُّ أثَْقَ لهَمُْ وَأثَْقاَلًا مَّ

 كَانوُا يفَْترَُونَ  
 

  Artinya: “dan Sesungguhnya mereka akan memikul 

beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di 

samping beban-beban mereka sendiri, dan Sesungguhnya 

mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu 

mereka ada-adakan.” 
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  Beban seharusnya dilepaskan satu persatu, selama 

berada di neraka tersebut. Hal itu sampai benar-benar dosa kita 

luntur dengan apa yang kita perbuat selama di dunia. Jika suatu 

saat dosa-dosa tersebut sudah diampuni dan bersih pada diri 

kita, dengan seiring usia akhirat. Tetapi mereka tidak akan 

pernah bisa keluar dari neraka itu. Seperti difirmankan Allah di 

bawah ini (QS. al-Infithor:16) 

 وَمَا همُْ عَنْهاَ بغَِآءِىبيِْنَ       

Artinya: “dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka 

itu ” 

  Hal ini bagi orang-orang yang disurga mendapatkan 

balasan energy positif terus menerus. Jumlahnya berlipat-lipat 

dibandingkan dengan apa yang diperbuatnya selama di dunia. 

Semua itu adalah penyebab dari bunga berganda yang dimiliki 

alam semesta. Sampai energy positif yang dihasilkannya 

sebagai pahala menjadi nol dan mereka juga tidak akan 

dikeluarkan dari surga itu.  

(QS. al-Hijr 15: 48)  

همُْ فيِْهاَ نصََبٌ وَمَا همُْ مِنْهاَ بمُِخْرَ جِيْنَ                        لايَمََسُّ

                   

Artinya: “mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka 

sekali-kali tidak akan dikeluarkan dari padanya.” 

 

  Jadi orang yang sudah berada di neraka selamanya 

akan di neraka, sedangkan yang di surga selamanya akan di 

surga. Tidak ada ayat satu pun menjelaskan bahwa orang yang 
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di neraka akan bisa pindah ke surga ketika dosanya sudah 

diampuni. Hal ini hanya harapan semata, Allah mengatakan 

bahwa mereka akan kekal selamanya baik yang di surge 

maupun di neraka. Sampai dosanya benar-benar diampuni-

Nya.  

  Hal ini ketika alam semesta sudah tidak memiliki 

energy lagi, maka dosanya yang tadi akan bersih. Dari 

penjelasan ini, langit positif (surga) dan langit negative 

(neraka) berkumpul dalam satu titik. Disaat itulah kita akan 

kembali kepada ketiadaan mutlak atau sebaliknya menjadi 

keberadaan mutlak. Dan pada waktu itu semua urusan kembali 

kepada Allah, seperti firman-Nya (QS. Huud 11:106-108)  

(khaalidina fiiha maadamatis samaawatu wal ardhu illa 

bimaasyaa’).  

Akan tetapi pada logika yang ada (logika sains) 

akhirat akan berlansung selama ada langit dan bumi. Alam 

semesta akan bergerak menciut menuju pusatnya ketika priode 

akhirat, maka dari itu alam semesta ini tidak akan terus ada. 

Dalam pemahaman, bertitik tolak dari tempat yang sama, dulu 

Allah menggelar lembaran-lembaran itu, dan pada saat ini 

menggulungnya pada titik yang sama. Dalam QS. al-Anbiya’: 

104 artinya: “(yaitu) pada hari kami gulung langit sebagai 

menggulung lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami 

telah memulai penciptaan pertama Begitulah Kami akan 
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mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; 

Sesungguhnya kamilah yang akan melaksanakannya.”  

 

  Diperkirakan sekitar 15 miliar tahun proses 

penggulungan langit itu, yaitu selama ada pada priode akhirat. 

Logikanya jika alam semesta berkembang dari kondisi awal 

(big bang) sampai berhenti membutuhkan 15 miliar tahun, 

maka waktu yang dibutuhkan untuk menciut dari kondisi 

berhenti menuju titik awal juga selama 15 miliar tahun. 

Sungguh priode yang bukan main lamanya. Sebab itu, sering 

Allah menggunakan kata ‘kekal’ dan ‘abadi’ untuk 

menggambarkan lamanya priode akhirat itu.  

 

(QS. al-Qashash 28: 88) 

   

وَلاتَدَْعُ مَعَ اللَِّ إلِهَاًءَاخَرَ  لآإلِهََ إلاَّهوُ   كُلُّ شَيْءٍ هاَلكٌِ إلِاَّوَجْههَُ 

لهَُ الْحُكْمُ وَإلِيَْهِ ترُْجَعُونَ                                               
                                

   Artinya: “janganlah kamu sembah disamping 

(menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. Tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah bagi-Nyalah segala 

penentuan, dan hanya kepada-nya kamu dikembalikan.” 

 

  Menurut Agus Mustofa bukan sebuah fase terakhir 

dalam drama penciptaan alam semesta. Fase terakhir setelah 

akhirat masih ada fase lagi yang benar-benar akan 

membinasakan alam baqa’ itu hingga lenyap kembali kepada 

sang pencipta. Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah (2): 28 
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“Mengapa kamu mengingkari Allah, padahal kamu tadinya 

mati pada (fase ke-1), lalu Allah menghidupkan kamu pade 

(fase ke-2) kemudian kamu dimatikan pada (fase ke-3), dan 

dihidupkan-Nya kembali pada (fase ke-4) dan kemudian lagi 

kamu dikembalikan lagi kepada-Nya (fase ke-5)? Ayat ini 

termasuk pada ayat muhkamat, akan sangat mudah untu 

dipahami dan mencocokkan dalam realitas kehidupan, bahwa 

akan ada 5 fase yang akan di lewati. Fase ke-1 adalah fase bagi 

manusia belum dihidupkan oleh sang Pencipta. Ayat ini 

menyebutkan berada dalam kondisi ‘mati’ sesuai dengan 

penjelasan dalam ayat lain, sebagai fase ‘belum disebut’. 

Dalam QS. al-Insaan: 1-2. Pada fase ke-2 adalah fase yang 

‘dihidupkan’ di dunia, sejak berupa embrio dalam Rahim 

sampai mencapai yang tua renta, seperti dalm firman-Nya QS. 

al-Hajj:5. Fase ke-3 adalah fase ‘dimatikan’ jasadnya dikubur 

didalam tanah atau hancur karena sebab-sebab lain, tetapi 

jiwanya tetap hidup, berpindah kea lam berdimensi lebih tinggi 

yang disebut dengan ‘alam barzah’. Seperti dalam (QS. al-

Mukminuun 23:99-100). 

  Pada fase ke-4 fase yang dihidupkan kembali, itulah 

‘hari kebangkitan’ yang terjadi di alam akhirat. Manusia 

mendapat ganjaran atas segala perbuatannya ketika hidup di 

fase-fase sebelumnya yang beruntung di surga dan yang celaka 
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di neraka. Selama alam semesta ini masih ada , seperti dalam 

firman-Nya QS. Huud (11): 106-108 (selama ada langit dan 

bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki. Di akhirat manusia 

tidak akan mati lagi, sebagaimana diceritakan oleh Allah 

dalam firman-Nya dengan gaya bahasa universal, atau 

diceritakan dalam hadist dengan istilah ‘kematian sudah 

disembelih sesuai dengan istilah zaman hadist itu ditulis, 

seperti dalam QS. ad-Dukhon (44): 56-57. QS. Ibrahim (14): 

17. Meskipun tidak bisa mati lagi, karena hukum alam berjalan 

terbaik, bukan berarti manusia bakal ada selama-lamanya. 

Tetapi alam semesta mengalami proses penyusutan menuju 

ketiadaan yaitu big crunch alias kiamat kubro.  Pada fase ke 5 

ialah fase lenyap kepada Sang Pencipta, yakni saat terjadinya 

kiamat kubro berupa runtuhnya alam semesta ke pusatnya, 

dulu Allah memulai penciptaan disitulah Allah juga 

melenyapkan seluruh ciptaan-Nya. (QS. al-Anbiya’ 21:  

103-104). 

E. ANALISIS KRITIS TERHADAP PEMIKIRAN AGUS MUSTOFA 

TENTANG AKHIRAT 

 Pendapat ketidak kekekalan akhirat sudah ada sejak lama. 

Namum dengan pemikiran ini muncul sejak pemerintahannya Dinasti 

Umayyah, oleh Jahm bin Shafwan. Dia adalah seorang penganut 
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Jabariyah
126

 tulen, dan mengambil pemikiran-pemikiran Muktazilah 

127
diantaranya dalam penafsiran sifat-sifat Allah dan menyatakan 

kemakhlukan al-Quran.  

1. Kekekalan Penduduk Surga Dalam Al-Quran 

 Kata kekekalan berasal dari kata kekalyang artinya tetap (tidak 

berubah, tidak bergeser, maupun dengan sebagainya). Sedangkan dengan 

kekekalan perihal (yang bersifat, berciri) tetap selama-lamanya. Selain itu 

para penghuni surge mendapatkan kemuliaan dan kehormatan dari Allah 

SWT, salah satunya QS. al-Ma’arij: 22-35, menyebutkan golongan 

manusia yang mendapatkan kehormatan dan kemuliaan dalam surga 

adalah mereka yang selalu mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya. Kenikmatan yang disediakan oleh Allah SWT di 

surge jauh lebih besar dari kesenangan yang diperoleh di dunia, bahkan 

dengan kenikmatan di dunia tidak ada artinya dibandingkan dengan 

kenikmatan di surga.  

 Ibnu ‘Arabi berpendapat bahwa surga yang dijanjikan terhadap 

orang-orang yang bertakwa kepada-Nya surge yang dijanjikan yaitu surge 

yang didalamnya terdapat sungai-sungai yang mengalir dan juga terdapat 

                                                           
126 Jabariyah mempunyai pemahaman bahwa manusia adalah benar-benar tidak memiliki kehendak 

dan daya dalam mewujudkan perbuatannya sendiri, perbuatan manusia karena terpaksa (majbur) 

dengan tidak ada kekuasaan dan pilihan baginya. Lihat: Rosihon Anwar dan Abdul Rozak, ilmu 

kalam (Bandumg: Pustaka Setia, 2001), 63.  
127 Muktazilah mempunyai ajaran dasar yang tertuang dalam Al Ushul al Khamsah, yaitu pertama 

Tauhid (pengesaan Tuhan) dengan memiliki arti yang spesifik dengan mensucikan dari segala 

sesuatu yang dapat mengurangi kemaha Esaan-Nya maka dengan itu ia menolak konsep Tuhan 

memiliki sifat-sifat dll. Kedua yaitu Al Adl (yang maha adil) dengan menunjukkan kesempurnaan 

Tuhan, ajaran ini bertujuan menempatkan Tuhan benar-benar adil dari sudut pandang manusia. 

Ketiga ialah Al Wa’d wa al Wa’id (janji dan ancaman) keempat adalah Al Manzilah bain al 

manzilatain, kelima adalah al Amr bi Al Ma’ruf wa An Nahy an Mungkar (menyuruh kebajikan 

dan melarang kemungkaran), Lihat: Ibid., 80. 
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makanan dan tempat teduh yang semua kekal adanya. Mereka dianugerahi 

rezeki antara lain erupa jenis nuah-buahan yang dihidangkan kepada 

mereka yang berupa buah-buahan, mereka menduganya sama dengan buah 

yang ada di dunia atau sama dengan apa yang dihidangkan sebelumnya 

sehingga mereka berkata : ini yang telah anugerahkan kepada kita sebelum 

ini, yakni sebelum kami masuk ke surga, ketika masih hidup di dunia atau 

sebelum ini, ketika kami telah berada di surga. Tetapi sebenarnya tidak 

demikian, karena dianugerahi yang serupa dalam bentuk warna dan 

jenisnya dengan apa yang mereka dapatkan di dunia, atau yang mereka 

dapatkan sebelumnya, tetapi sebenarnya tidak sama rasa dan nikmatnya.  

 Surga bagian akhirat yang harus diimani. Ia lebih baik dan lebih 

kekal yang disiapkan bagi orang-orang yang bertakwa, beriman, beramal 

saleh, tawakkal, sabar dan sebagainya. Ia merupakan bagian dari keadilan 

Allah. Se,acam balasan atau ketetapan plilhan manusia  dalam kehidupan 

di dunia. Surga merupkan desain Allah sejak awal, sebagaimana neraka, 

sebagai konsekuensinya logis adanya amanah yang diberikan kepada 

manusia serta adanya kemampuan manusia memilih secara bebas. 

2. Kekekalan Penduduk Neraka Dalam Al-Quran 

 Neraka merupakan tempat kesengsaraan bagi orang-orang yang 

penuh dengan dosa. Penghuni neraka yang dimaksud adalah penghuni 

neraka yang akan kekal tinggal di dalamnya selamanya. Allah 

menyebutkan sejumlah golongan dan menamakan mereka sebagai sebutan 

ashhab al-nar (penghuni neraka). Nerka disiapkan Allah bagi orang-orang 
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yang mengkufuri-Nya, membantah syari’at-Nya mapun mendustakan 

Rasul-Nya. Bagi mereka akan menerima balasannya yang sangat pedih dan 

penjara bagi orang-orang yang gemar berbuat kerusakan, itulah perbuatan 

kehinaan dan kerugaian yang paling besar.  

 Sudah dijelaskan bahwa tempat orang-orang yang munafik itu 

di dasar yang paling bawah dalam neraka “Mereka akan kekal di 

dalamnya. “Sebab ketika hidupnyapun mereka itu, baik laki-laki ataupun 

perempuan akan kekal pula di dalam keadaan fisik. Itulah yang cukup 

untuk mereka. Bahwasanya balasan masuk neraka dan kekal di dalamnya, 

adalah cukup dan pantas untuk mereka, tidak ada jalan lain. Dan Allah 

mengutuk mereka. Sejak dari masa hidup di dunia ini, sehingga menjadi 

batu penarung, kebencian orang. Di dalam al-Quran banyak sekali ayat-

ayat yang menjelaskan kelompok orang-orang yang diancam Allah dengan 

neraka Jahannam. 

 Perliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya amnesia 

dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. Kerugian besar adalah 

kerugian jiwa tetap dalam kesesatan. Kerugian para pengikut yang 

disesatkan dan dijerumuskan dalam adzab yang kekal. Tegasnya, orang-

orang yang dipandang rugi adalah mereka yang merugikan diri sendiri 

dengan berbuat syirik dan maksiat maupun orang yang mengingkari 

perintah Allah, serta merugikan para pengikut (orang lain) dengan cara 

menyesatkan mereka dan membenarkannya ke dalam adzab pada hari 

kiamat. 
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 Setelah menegaskan dengan kesaksian Allah dengan para 

malikat tentang kebenaran al-Quran, melalui beberapa ayat yang diuraikan 

dengan melalui sikap, keadaan, dan kesudahan orang-orang yang menolak 

kebenaran wahyu-wahyu Ilahi itu dengan cara menegaskan bahwa 

sesungguhnya orang-orang yang kafir menutupi kebenaran wahyu-wahyu 

Allah yang sebenarnya yang sudah jelas dengan kebenarannya bagi 

mereka dan menghalang-halangi orang lain dari jalan Allah, dengan 

memutarbalikkan fakta kebenaran serta menyebarluaskan kebohongan, 

benar-benar telah sesat dari jalan yang benar, bukan hanya kesesatan biasa 

yang mudah untuk diluruskan, tetapi dengan kesesatan yang jauh. 

Sesungguhnya orang-orang kafir yang mengingkari kebenaran dan 

melakukan kedzaliman dengan cara mempersekutukan Allah yang maha 

Esa, sekali-kali Allah tidak mengampuni mereka karena Allah telah 

menetapkan tidak akan mengampuni siapa yang mati dalam keadaan 

mempersekutukan-Nya dan tidak pula akan mengantar mereka ke jalan 

apapun kelak di hari kemudian kecuali jalan ke neraka Jahannam, mereka 

akan tinggal dan disiksa di sana kekal di dalamnya dan selama-lamanya. 

Dan yang demikian itu yakni menganatar, meamsukkan, dan 

mengkekalkan mereka di neraka Jahannam adalah mudah bagi Allah, 

karena Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.  
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3. Ketidak Kekalan Akhirat 

 Dalam bukunya Agus Mustofa berpendapat untuk mendasarkan 

diskusinya dengan informasi dari al-Quran dan hadist.
128

 Namun dengan 

pendapat ini Agus Mustofa dianggap tidak konsisten karena tidak ada 

satupun hadist yang dirujuk dalam permasalahan akhirat ini.
129

  

 Telah dijelaskan juga dengan Agus Mustofa dalam logika agama 

bahwasanya ketika kita akan menafsirkan sebuath ayat maka seharusnya 

kita akan mengumpulkan ayat dengan sebanyak-banyaknya. Sebab jika 

dengan ayat A mengatakan tetapi salah satu ayat lain mengatakan B maka 

kita harus membuat pertimbangan yang lain. Demikian dengan kita dapat 

membuat penafsiran dengan cara komprehensif. Metode penafsiran ini 

dirumuskan dengan ‘Metode Puzzle’
130

 yang di buat oleh Agus Mustofa 

sendiri, sebab semua buku yang ia susun dalam buku  diskusi tasawuf 

modern menggunkan “metode puzzle”
131

 sebab semua ini di aplikasikan 

pada ayat yang menjelaskan tentang kekekalan ajhirat pada QS. Hud: 108 

yaitu khalidiina fiiha maadamtis samaawatu wal ardhi…(kekal di 

dalamnya selama ada langit dan bumi) kajian yang Agus Mustofa lakukan 

terhadap ayat-ayat al-Quran yang berkenaan dengan alam akhirat 

melahirkan sebuah kesimpulan yaitu:  

                                                           
128 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 31. 
129129 Achmad Qusyaori Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus 

Mustofa (Koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 177. 
130 Metode dengan grade tinggi yaitu memahami al-Quran dengan metode: ayat dijelaskan oleh 

ayat. Karena memang itulah yang diperintahkan oleh Allah, agar kita memahami ayat-ayat al 

Quran dengan mengkaji seluruh ayat-ayat al-Quran dengan cara mengkaji seluruh ayat-ayat yang 

terkait dengan temanya. Itulah yang Agus Mustofa sebut dengan metode puzzle. Lihat: Agus 

Mustofa, Memahami Al-Quran dengan metode puzzle )Surabaya: Padma Press, 2008), 232.  
131 Agus Mustofa, memahami Al-Quran dengan metode Puzzle, 15. 
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  Ketika saya menyusun buku ‘Ternyata Akhirat Tidak Kekal’ 

saya mengalami proses kecele itu. Awalnya, asumsi saya akhirat itu 

ya kekal, seperti kawan-kawan kita berpendapat begitu. Ayat-ayat 

yang popular juga menyebutkan khalidiina fiiha abada, kekal di 

dalamnya selama-lamanya.  

 Akan tetapi asumsi itu berbalik 180 derajat ketika saya 

menyusun puzzle-nya. Saya memperoleh kesimpulan bahwa 

akhirat itu makhluk dan karena itu pasti tidak kekal adanya yang 

kekal itu hanya Allah saja.
132

 

 Awalnya saya mengira akhitrat itu kekal, tetapi setelah 

melakukan kajian yang mendalam terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kekekalan akhirat itu, saya malah memperoleh 

kesimpulan sebaliknya. Ee, ‘Ternyata akhirat itu tidak kekal’!
133

 

 

 Menggunakan metode yang kurang tepat dalam memahami 

informasi yang bersumber dari al-Quran, akan menyimpulkan pendapat 

yang kurang tepat. Maka diperlukan dengan metode yang tepat dan 

pemahaman yang dalam terhadap kaidah-kaidah Bahasa Arab, Tafsir 

Quran dan dengan mempertimbangkan dengan pendapat ulama ahli tafsir. 

“Metode Puzzle” yang digunakan Agus Mustofa dalam memahami al-

Quran adalah metode bidah, hal ini akan mengakibatkan fatal jika 

digunakan dalam memahmi al-Quran karena ini semua kesalah pahaman 

Agus Mustofa bersumber.
134

 Konsep yang digunakan oleh Agus Mustofa 

sudah sesuai dengan penafsiran yang dilakukan oleh para ulama. Namun 

cara yang digunakannya yaitu tafsirul Quran bil Quran
135

 berbeda. 

                                                           
132 Agus Mustofa “Memahami Al-Quran dengan Metode Puzzle,”229. 
133 Agus Mustofa “Memahami Al-Quran dengan Metode Puzzle,”231. 
134 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 192.  
135 Tafsir bil al- ma’ tsur adalah sebagai penafsiran al-Quran dengan al-Quran, atau hadist, atau 

pendapat sahabat, atau tabi’in. maka ruhnya lagi bukan naql melainkan istidlal. Istidlal berarti 

menafsirkan al-Quran dengan ra’y yang didasrkan pada dalil. Dalam hal riwayat tidak lagi 

menjalankan fungsi interpretative, melainkan argumentative. Yaitu dengan menafsirkan yang di 

dasarkan pada dalil-dalil tertentu yang diambil dari ayat-ayat al-Quran atau riwayat. Lihat: 

Mawardi Abdullah, Ulumul Quran, Cet I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 156. 
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“Metode Puzzle” yang ia buat dengan pengertian metode tafsirul Quran bil 

Quran yang dilakukan oleh para ulama ahli tafsir. Ciri-ciri penafsiran 

Agus Mustofa sebagai berikut: 

1. Agus Mustofa mengumpulkan suatu ayat dianggap masuk pada tema 

tertentu, kemudian mencari ayat yang cocok dengan pendapatnya. 

Setelah menemukan ia gunakan untuk mendukung serta membangun 

persepsinya tersebut, dengan mengesampingkan ayat-ayat yang lain. 

Seperti pada QS. Hud (11): 108 sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Agus Mustofa ‘tidak logis’ kalau akhirat itu kekal, sebab sudah 

jelas yang kekal ialah Allah saja. Untuk membenarkan persepsi ini ia 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan akhirat lalu 

menyelesaikannnya dengan menggunakan persepsi awal yang telah 

dibangun. Pada QS. Hud itu salah satu ayat cocok dengan persepsinya, 

kemudian melakukan rasionalisasi secara konsisten dan menyatakan 

bahwa akhirat memang tidak kekal. Padahal dalam al-Quran jika 

ditafsiri dengan ayat yang lain maka hasilnya adalah sebaliknya bahwa 

akhirat itu kekal dengan demikian ratusan ayat lain secara tegas.
136

 

2. Tafsir Quran bil Quran ialah menafsikan ayat al-Quran dengan ayat 

yang lain, dan pada dasarnya menggunakan metode yang baku. Maka 

tidak tepat memahami tafsirul Quran bil Quran hanya dengan sekedar 

seperti permainan puzzle dengan begitu mudahnya tanpa metodologi 

apapun sebagaiaman cara yang ditempuh oleh Agus Mustofa. Seperti 

                                                           
136 Mawardi Abdullah “Ulumul Quran,” 31 
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QS. Hud (11): 108 dengan kesimpulannya pada ayat tersebut “ illa ma 

sya’a rabbuka” (kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain) ialah 

tidak tepat, sebab tidak seirama dengan  ratusan ayat yang lain. Ia tidak 

memperhatikan runtutan ayat berikutnya, padahal dengan ayat 

selanjutnya mengatakan “ ‘atha’an ghairu majdzuz” (sebagai karunia 

yang tidak putus-putusnya).
137

 

3. Metodologi tafsirul Quran bil Quran metode yang tidak seharusnya 

langsung ditafsirkan ayat al-Quran dengan ayat yang lainnya. Sebab 

terdapat banyak ayat yang tidak dapat dipahami oleh al-Quran, namun 

terdapat dalam hadist. Pernyataannya adalah benar bahwa grade 

tertinggi adalah ayat ditafsiri dengan ayat secara murni, tanpa melihat 

hadist terkecuali dengan hadist yang sejalan dengan pemikirannya.
138

 

 Ketidak kekalan Akhirat menurut Agus Mustofa di dasarkan 

dengan QS. Hud: 108 yang di tafsirkan dengan ayat yang menerangkan 

tentang kekekalan akhirat yang bergantung pada langit dan bumi. 

Kemudian alam akhirat berada di alam semesta, padahal alam semesta 

sudah dijelaskan dengan ilmu Astronomi dan kosmologi bahwa alam 

semesta akan hancur. Kemudian Agus Mustofa juga mengajukan 

pertanyaan filosofis yang menjebak dengan pertanyaan “ Kekal mana 

akhirat dengan Allah?. 

 Dalam menafsirkan QS. Hud: 108 menurut Ahmad Bustofa 

Bisri kesimpulan Agus Mustofa sangat menarik, tentang ketidak 

                                                           
137 Mawardi Abdullah “Ulumul Quran”  32.  
138 Mawardi Abdullah “Ulumul Quran,” 33. 
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kekakalan akhirat. Digantungkan dengan kondisi lainnya, ialah 

keberdaan langit dan bumi alias alam semesta. Dengan kata lain 

“akhirat ini akan kekal jika langit dan bumi atau alam semesta ini juga 

kekal” sehingga kalau ketika alam semesta ini mengalami kehancuran 

maka alam akhirat akan mengalami hal yang sama yaitu kehancuran. 

Pendapat ini diperkuat dengan firman Allah QS. al-Qashas (28): 88, 

kesimpulan ini karena agus mustofa tidak mempertimbangkan atau 

mengabaikan tafsir-tafsir yang ada, Khususnya pada kalimat 

madamatis sama watu wal al ard. 

 Menurut ahli tafsir adalah tentang langit dan bumi adalah langit 

bumi yang lain. Berdasarkan dengan firman Allah QS. Ibrahim (14): 

48 atau penjelasan Abu Bakar jakfar Ibnu Jarier bahwa ungkapan 

“selama ada langit dan bumi” itu adalah ungkapan sebagaimana orang 

arab bila ingin memperkuat pernyataan kekal. Seperti juga ungkapan 

“selama masih ada malam dan siang”, “selama matahari terbit dari 

timur” yang tidak dimaksudkan sebagai batas waktu. Kekekalan Allah 

jelas beda dengan kekekalan makhluknya. Dalam arti kekekalan 

makhluk tergantung dengan kehendak Allah. Dengan kata lain 

makhluk kekal dikehendaki karena Allah seperti kekalnya mereka 

yang ada disurga dan neraka.
139

 

 Imron AM menyebutkan bahwa kesesatan Agus Mustofa itu 

karena dalam memahami masalah keakhiratan, berpatokan dengan 

                                                           
139 Ahmad Mustofa Bisri, koridor: Renungan A. Mustofa Bisri (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2010), 2017. 



77 
 

 

 

teori duniawi. Alam dunia itu adalah alam yang nyata yang ada pada 

saat ini, sedangkan dengan alam akhirat masih ghaib bagi manusia. 

Sudah seharusnya yang menjadi satu-satunya sumber informasi tentang 

hal tersebut dari Allah, yaitu berupa teks-teks dalam al-Quran bukan 

dengan landasan teori apapun. Kemudian dengan menggunakan 

metode sebagaimana para ulama gunakan, karena Agus Mustofa 

sendiri terpaku dengan teori duniawinya pada saat firman Allah 

dipandang tidak pas dengan teorinya maka maknanya di ta’wil 

(dipalingkan) ke arti lain.
140

 

 Selain dengan logika agama yang dipaprkan oleh Agus 

Mustofa, dalam logika Sains juga Agus Mustofa memberikan 

penjelasan tentang alam semesta yang akan lenyap atau ketidak 

kekalan alam akhirat. Menurut pendapatnya ada dua alasan 

penyebabnya lenyapnya alam semesa yaitu, bertemunya langit positif 

dan langit negative dan menciutnya alam semesta setelah mengalami 

kondisi berkembang selama 15 miliar tahun, sehingga lenyap 

dipusatnya. Dalam bukunya Agus Mustofa dijelaskan bahwa 

pengamatan yang dilakukan teleskop Hubble semua benda langit itu 

bergerak menjauh, yang berarti alam semesta ini mengembang.
141

 

Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa Observasi yang dilakukan 

oleh para ilmuwan. Misalnya dengan Observasi Edwin P. Hubble 

dengan melalui teropong bintang raksasa pada tahun 1929 

                                                           
140 Imron Abdul Manan, Akhirat itu kekal, 44. 
141 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, 81. 
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menunjukkan adanya pemuain alam semesta. Ini berarti alam semesta 

bereaksi sejalan dengan yang difirmankan oleh-Nya dalam (QS. adz-

Dzariyat 51: 47)  

مَآءَ بنَيَْنهَاَ بأِيَْدٍوَإنَِّا لمَُوْسِعُوْنَ                                       وَسَّ
             

Artinya:  “Dan langit kami bangun dengan kekuasaan (kami),  

dan sesungguhnya kami benar-benar meluaskan atau 

mengembangkannya.”    
 

 Dari ayat ini sudah jelas bahwa alam semesta ini bereaksi tidak 

statis seperti dugaan Einstein (1879-1955). Ekspansi itu menurut 

fisiskawan Rusia George Gamow melahirkan sekitar seratus miliar 

galaksi yang masing-mamsing memilki 100 miliar bintang. Inilah yang 

di isyaraktkan di dalam al-Quran dengan memerintahkan orang-orang 

yang tidak percaya untuk mengamati dan mempelajari alam semesta 

yang tadinya padu kemudian dipisahkan. Pada saat ini dikenal dengan 

istilah “The Expending Universe” walaupun yang tadinya penemuan 

ini diduga sebagai suatu kesalahan tetapi lama- kelamaan teori ini 

diterima banyak orang. Menurut teori ini alam semesta bersifat seperti 

balon atau gelembung karet yang sedang ditiup kesegala arah. Langit 

yang kita lihat saat ini semakin tinggi dan semakin mengembang 

segala arah dengan kecepatan yang luar biasa.
142

 

  Alam akhirat memang akan kekal seperti surga dan neraka 

akan keberadaannya, para ilmuwan lain melakukan pengamatan dalam 

                                                           
142 M. Quraish shihab, Mukjizat Al Quran (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 175. 
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sebuah persamaan Friedman
143

 dalam melukiskan perkembangan alam 

semesta. Alam semesta ini ditemukan harga yang sangat kecil sangat 

dekat dengan nol, yang berarti bahwa alam semesta yang kita huni ini 

dan alam surga eksistensinya akan lama sekali, meski akhirnya 

dipercayai bahwa mereka akan lenyap sebagai makhluk yang tidak 

kekal. Didasarkan pada (QS. Fathir 35: 41). 

وَالأرَْضَ أنَْتزَُوْلاَ   وَلَءِىنْ زَالتَآَإنِْ  إنَِّ اللََّ يمُْسِكُ السَّمَوَتِ 

نْ بعَْدِهِ  إنَِّهُ كَنَ حَليِْمًا غَفوُرًا                     أمَْسَكَهمَُا مِنْ أحََدٍ مِّ

  Artinya: “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 

agar mereka tidak lenyap dan sesungguhnya keduanya akan lenyap, 

tidak ada siapapun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 

Sesungguhnya Dia Maha penyantun lagi Maha pengampun”. 

 

 (Al Anbiya’ 21: 104) 

لَ  جِلِّ للِْكُتبُِ  كَمَا بدََأْنآَ أوََّ مَآءَ كَطَىِّ السِّ خَلْقٍ نُّعِيدُهُ  يوَْمَ نطَْوِالسَّ

وَعْدًاعَليَْنآَ  إنَِّاكُنَّا فعَِليِْنَ                                                

                               

 Artinya: “(yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 

menggulumg lembaran-lembaran kertas, sebagaimana Kmai telah 

memulai penciptaan pertama Begitulah Kami akan mengulanginya. 

Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; Sesungguhnya kamilah 

yang akan melaksanakannya.” 

 

 Dari ayat diatas dapat dipahami bahwasanya setelah 

perkembangan sampai ukuran maksimum alam semsta ini akan 

                                                           
143 Ada kostante K yang menghubungkan kelengkungan ruang jagad raya dengan materi yang ada 

di dalamnya: jika harganya -1 maka kita akan mendapatkan jagad raya  yang “mbedal” tak 

terkendali, bila harganya nol maka ia akan mengembang tanpa hentinya, sedangkan apabila 

harganya +1 jagad raya itu akan terhenti mengembangnya setelah mencapai ukuran maksimum, 

untuk kemudian mengempis. Lihat: Achmad Baiquni, Al Quran dan Ilmu Pengetahuan Kealaman 

(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 270. 
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kembali menyusut dan mengcil, sehingga benda-benda langit saling 

bertabrakan oleh gaya gravitasi yang kuat sehingga akhirnya kembali 

ke singularitas menuju ketiadaan. Inilah yang disebut Kiamat 

Universal, hal ini disebutkan oleh fisikawan kosmolog yaitu Big 

Crunch sebagai lawan dari Big Bang.
144

 Logika Sains yang dibawa 

oleh Agus Mustofa dalam menguatkan argumentasinya memang telah 

teruji oleh para ilmuwannya. Namun ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan kembali, agar pemahaman yang sudah dijelaskan dalam 

al-Quran tetap disanggah oleh teori sains tidak menimbulkan keraguan 

sendiri terhadap al-Quran.  

1. Al-Quran bukan kitab sains, namun di dalam al Quran terdapat 

kurang lebih dari 1000 urain ayat-ayat yang berhubungan dengan 

mater-materi sains, hal itu untuk menunjukkan kebesaran Tuhan 

dank e Esaan-Nya, serta untuk mendorong manusia seluruhnya 

untuk mengadakan observasi dan penelitian demi untuk 

menguatkan iman.  

2. Jika ada tafsir-tafsir yang menguraikan ayat-ayat sains secara detail 

dengan perangkat dan teori ilmu penegtahuan, maka sebenarnya itu 

bukan meruapakan tafsir al-Quran melainkan masuk sepenuhnya 

pada ilmu pengetahun itu sendiri.  

3. Teori dan penemuan ilmiah tidak bisa dijadikan landasan dalam 

membenarkan atau menyalahkan al-Quran, sebab teori ilmu-ilmu 

                                                           
144 Achmad Baiquni, Al Quran dan Ilmu pengetahuan kealaman (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), 271. 
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pasti itu relative, sedangkan al-Quran adalah absolut. Maka yang 

relative tidak mungkin menjadi landasan bagi yang absolut. 

4. Dengan demikian, al-Quran akan bertentangan dengan teori ilmu 

pengetahuan, karena ilmu pengetahuan bersifat putar balik, yang 

dianggap benar hari ini belum tentu benar dihari esok demikian 

dengan seterusnya yang pasti hingga saat ini sampai dengan 

kapanpun al-Quran tidak akan bertentang dengan kenyataan atau 

dengan penemuan-penemuan ilmiah yang sudah dianggap absolut 

dan benar. 

5. Mendasarkan kajian al-Quran pada teori-teori ilmu pasti atau 

dengan penemuan dan teori ilmu pengetahuan dengan ayat-ayat al-

Quran sangatlah berbahaya, sebab al-Quran bisa dianggap salah 

jika suatu teori ilmiah itu terbukti kesalahannya, atau dipatahkan 

oleh penemuan lain dengan bukti yang lebih kuat. 

6. Menyatakan bahwa mengkaji ayat-ayat sains dalam al-Quran tidak 

mungkin bisa dilakukan tanpa memahami ilmu-ilmu yang terkait 

dengan itu.
145

 

Maka dapat disimpulkan ilmu al-Quran fengan ilmu sains 

yang dianggap telah teruji, tidak bisa menjadi tolak ukur kesalahan 

dalam al-Quran atau kebenarannya, atau dengan sengaja 

mencarikan legitimasi dari al-Quran. Kemudian dengan pertanyaan 

Agus Mustofa yang menjebak ini memperlihatkan bahwa ia tidak 

                                                           
145 Achamad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(koreksi terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 94. 
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mampu berpikir secara metodologis. Pertama, kekalnya Allah 

adalah esensial (dzatiy), karena dzat Allah bukan benda jadi tidak 

akan pernah mengalami perubahan apapun selama-lamanya. 

Sedangkan dengan selain Allah adalah eksidental (‘aridhi badali), 

yakni benda-benda surga dan neraka bisa mengalami perubahan 

dan pergantian, sebagaimana dalam )QS. an-Nisa’ 4: 56). 

 

بأِيَتَنِاَ سَوْفَ نصُْليِْهِمْ ناَرًا كُلَّمَا نضَِجَتْ إنَِّ الَّذِيْنَ كَفرَُوا 

لْنهَمُْ جُلوُدًا غَيْهاَ ليِذَُوقوُا الْعَذَبَ  إنَِّ اللََّ كَانَ  جُلوُْدُهمُْ بدََّ

حَكِيْمًا                        عَزِيْزًا   

Artinya: “Setiap kali kulit mereka hangus, kami ganti dengan kulit 

mereka yang lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

Demikian juga diumpamakan dengan makanan dan 

minuman yang ada di surge, yang bisa menjadi tenaga dan 

tamabahan energy, namun dengan selanjutnya akan hilang 

kemudian diganti dengan minuman yang lain. Sudah jelas bahwa 

surga dan neraka sudah dikekalkan oleh Allah, namun dengan 

kekalnya tidak esensial karena masih mengalami perbuahan-

perubahan yang jelas berbeda dengan Allah. Kedua, kekalnya 

Allah wajib secara akal dan mustahil akan berakhir, demikian 

dengan kekekalan-Nya mustahil mengalami perubahan, sedangkan 

dengan kekalnya makhluk secara akal tidak wajib, yakni menurut 
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akal bisa juga kekal dengan tidak bergantung kehendak Allah. 

Demikianlah dengan arti yang sesungguhnya dari penggalan suatu 

ayat “illa maa sya’a rabbuka” (kecuali jika Tuhanmu menghendaki 

yang lain). Sebab dengan realita Allah menghendaki akhirat kekal 

abadi tanpa batas, kandungan dari ayat “ ‘atha’an ghaira majdzuz” 

(sebagai karunia tidak ada putus-putusnya). Dalam teori teologi 

islam (ilmu kalam) bahwa kekalnya akhirat adalah mungkin secara 

akal dan realitanya memang demikian (ja’iz ‘aqlan wa ghairu 

waqi’ syar’an), sedangkan dengan ketidak kekalan akhirat adalah 

mungkin secara akal, namun realitanya tidak demikian (ja’iz ‘aqlan 

wa ghairu waqi’ syar’an). Adapun kekalnya Allah wajib dan 

terjadi secara akal dan kenyataan  (wajib wa waqi’ ‘aqlan wa 

syar’an) dan ketidak kekalan Allah adalah tidak mungkin secara 

akal dan kenyataan (mustahil ‘aqlan wa syar’an). 

Kesimpulannya adalah kekalnya Allah dan kekalnya 

akhirat mempunyai perbedaan dalam prinsip, tetapi sama dalam 

bahasa dan pengungkapannya saja, esensinya jelas berbeda. Jika 

Allah mengungkapkan kekekalan surga dan neraka (alam akhirat) 

beserta dengan seluruh penghuninya dengan kata-kata “khalidin” 

bukan berarti secara prinsip yang sama.
146

 Dalam hal ini Imron 

AM juga berpendapat bahwasanya Allah memang sang Khaliq 

yang Maha kekal dan makhluknya adalah fana atau tifak kekal. 

                                                           
146 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Taswuf Modern), 194. 
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Namun, akhirat adalah makhluk Tuhan yang Allah kehendaki 

untuk kekal, tetapi dalam kekekaln antara keduanya berbeda.  

 d.   Rekontruksi Kiamat 

Pertama, kekalnya alam akhirat itu atas ketentuan, putusan dan 

kehendak Allah. Kedua, alam akhiratyang ditentukan diputuskan dan 

dikehendaki Allah untuk kekal dahulunya tidak ada lalu ada.
147

 

 Agus Mustofa tidak hanya berkesimpulan tentang ketidak 

kekalan akhirat, namun ada beberapa hal rekontruksi yang dilakukan 

olehnya, jika ingin mendapatkan pemahaman yang komprehensif peneliti 

akan menguraikan satu persatu beserta tanggapannya.  

1. Sebelum mekanisme terjadinya kaiamt, terlebih dahulu Agus Mustofa 

menjelaskan bahwasanya kiamat itu datangnya rahasia dan tiba-tiba 

dan hanya Allah yang mengetahuinya. Dengan memberikan penjelasan 

QS. al-A’raf (7): 187 yang artinya: “Sesungguhnya pengetahuan 

tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui”. Menafsirkan ayat ini bahwa kebanyakan 

manusia memang tidak mengetahui berarti ada sedikit manusia yang 

diberitahu oleh Allah tentang informasi kiamat tersebut dan 

menguatkan argumentasi tersebut dengan QS. az-Zukhruf: 61 yang 

artinya: “Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 

pengetahuan tentang Hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-

ragu tentang kiamat itu dan ikutilah aku, inilah jalan yang lurus”. 

                                                           
147 Imron Abdul Manan, Akhirat itu Kekal (Bantahan atas karya Agus Mustofa: Ternyata Akhirat 

Tidak Kekal), 138. 
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 Kesimpulan Agus Mustofa ini tampakanya didasarkan pada 

terjemahan ayat saja, akibatnya kesimpulan ini tidak sesuai 

dengan konteks ayat itu sendiri.
148

 Padahal ayat ini menjelaskan 

tentang kaum Quraisy yang menanyakan kapan terjadinya 

kiamat. Pertanyaan mereka dengan bernada mendustakan 

kejadian dan keberdaannya serta walaupun terjadi, maka 

kejadinnya masih jauh. Padahal pengetahuan tentang kiamat 

hanya Allah yang mengetahuinya secara pasti kapan 

terjadinya.
149

 Jadi maksud dari kata-kata “ tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui” adalah bahwa kebanyakan manusia 

tidak mengetahui jika hanya Allah-lah yang mengetahui secara 

detail akan terjadinya kiamat. Kemudian QS. az-Zukhruf (43): 

61 yang digunakan Agus Mustofa untuk memperkuat 

argumentasinya, padahal pemahaman tentang ayat tersebut 

sangat jauh dan sama sekali tidak bersinggungan dengan 

kesimpulannya. Ayat itu menjelaskan bahwa turunnya Nabi Isa 

kelak benar-benar memberi pengetahuan kepada kita yang 

menjadi tanda akan dekatnya Hari Kiamat.  

 

2. Agus Mustofa mempunyai pengertian yang berbeda dalam 

menjelaskan kiamat sughro dan kiamat kubro. Kiamat sughro atau 

kiamat kecil disebut dengan kiamat bumi saja, sedangkan dengan 

kiamat Kubro disebut dengan kaiamt besar dan sebagai kiamat alam 

semesta. Landasan yang digunakan adalah QS. al-Mulk: 16-17 untuk 

mekanisme kiamat bumi, kemudian Agus Mustofa memperkirakan 

dengan beradanya di akhirat.  

 Selama 15 miliar tahun, setelah itu terjadilah kiamat besar 

di dasarkan pada QS. al-Anbiya’: 104, hingga semuanya lenyap 

dan kembali seperti awal mulanya yang tidak ada, sebagaimana 

QS. al-Qashash: 88. Yang artinya: “janganlah kamu sembah di 

samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. Tidak 

                                                           
148 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(Koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 43. 
149 Muhammad Nasib Ar Rifa’I, Kemudahan dari Allah: RingkasanTafsir Ibnu Katsir, jilid 2 Cet 

II, Ter. Syihabuddin, 463. 
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ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, tiap-tiap 

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah, bagi-Nyalah segala 

penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

 

 Kiamat sughro dan kiamat kubro hal ini memang sudah 

sering terdengar ditelinga kita, karena memang dalam agama 

islam istolah ini didapat. Namun istilah ini mempunyai 

pengertian yang berbeda ini karena tidak mencari kejelasan 

dengan menelusuri ke beberapa refrensi keislaman yang 

otoritatif dari mana istilah itu berasal. Hal ini sangat jauh 

dengan yang dipaparkan ulama padahal dengan secara tekstual 

istilah dengan kimat sughro dan kubro tidak tercantum di dalam 

al-Quran dan hadist, karena itulah Agus Mustofa tidak merujuk 

pada ayat apapun untuk meguatkan argumentasinya. Sebab 

karena itu Agus Mustofa memunculkan pemahamannya sendiri 

tentang kiamat sughro dan kiamat kubro. Istilah itu merupakan 

ungkapan yang digunakan oleh para ulama dalam menafsiri al-

Quran dan hadist yang berhubungan dengan kematian dan hari 

kiamat. Para ulama mengistilahkan kematian dengan “kiamat 

sughro” sedangkan dengan kehancuran bumi dan alam semesta 

diistilahkan dengan “kiamat kubro”.
150

 Agus Mustofa memang 

mendasarkan pendapatnya dengan ayat al-Quran, namun bukan 

pemikirannya yang dibawa mengikuti arah makna dan maksud 

oleh ayat tersebut, tetapi justru makna ayatlah yang dipaksa 

mengikuti pemhamannya yang telah terbentuk dan terbangun. 

Pemahaman yang telah terbangun sebelum memahmi ayat 

adalah pemahaman yang bersumber dari teori ilmu pengetahuan 

yang bersifat empiric duniawi.
151

 

 

 Kemudian ketika menafsirkan QS. al-Mulk: 16-17 

aamintum man fis sama’I  dalam hal ini Agus Mustofa 

memahaminya dengan maksud sebagai proses terjadinya kiamat 

kecil, yang hanya berdasarkan asumsi belaka tanpa 

menggunakan pendekatan metode tafsir yang abash. Jika kita 

mencoba memahami ayat tersebut maka QS. al-Mulk: 16-17 

memiliki munasabah dengan ayat yang sebelumnya pada QS. 

al-Mulk: 6-11, Allah menjelaskan tentang ancaman siksa yang 

                                                           
150 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 
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pedih bagi orang-orang kafir juga menjelaskan sifat-sifat neraka 

yang menakutkan. Kemudian pada QS. al-Mulk: 12-15 Allah 

menjanjikan ampunan kepada orang mukmin dan kembali 

mengancam kepada orang kafir. Selanjutnya pada QS. al-Mulk: 

16 Allah mengajukan bukti lain akan ancaman yang ditujukkan 

kepada orang kafir dengan seribu satu kemungkinan siksaan 

yang dapat ditimpakan oleh Allah.
152

 Pertanyaan pada ayat 

tersebut adalah pertanyaan pemberitahuan (ikhbar) dan 

ancaman (wa’id) bahwa Allah sangtlah mampu untuk 

memberikan siksaan kepada oramg kafir yang menyekutukan-

Nya di dunia. Jadi siksaan yang dimaksud adalah siksaan di 

dunia, seperti yang pernah ditimpakan pada umat-umat 

terdahulu, bukan merupakan siksaan akhirat atau datangnya 

hari kiamat seperti dengan dugaan Agus Mustofa.
153

 

 

3. Berdasarkan dengan asumsi yang terjadi kesalahan maka akan 

memunculkan penafsiran dan kesimpulan yang keliru juga, kemudian 

dengan penafsiran Agus Mustofa dalam QS. Ibrahim ayat 48 dengan 

memahami secara tidak proposional. Ayat ini di fahami sebagai bumi 

akhirat yang berasal dari bumi dunia, namun juga sudah banyak 

mengalami perubahan secara radikal, padahal ayat tersebut 

menjelaskan tentang proses terjadinya “kematian seseorang” yang 

diartikan sebagai “kiamat kecil” mmenurut para ahli ulama tafsir. 

Maka semua ayat yang membahas tentang proses terjadinya Hari 

Kiamat, berarti menjelaskan tentang kiamat besar, termasuk pada QS. 

al-Anbiya’ ayat 104.
154

 QS. Ibrahim (14): 48 mempunyai nasabah 

dengan ayat lain, yaitu dengan ayat-ayat yang sebelumnya QS. Ibrahim 

                                                           
152 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Ahcyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 
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(14): 35-41,
155

 kemudian pada ayat-ayat berikutnya QS. Ibrahim (14): 

42-52 al-Quran menunjukkan terjadinya Hari Kiamat. Agus Mustofa 

memahami ayat ini sebagai peristiwa rehabilitasi pasca bumi 

kerusakannya saat terjadi di bombardier oleh benda-benda angkasa 

yang kemudian di istilahkan sebagai kiamat kecil, padahal ayat ini 

menunjukkan pada kiamat besar.
156

 

4. Penafsiran QS. al-A’raaf (7): 25 dari ayat inilah Agus Mustofa 

mengenai tejadinya alam akkhirat di bumi dan menganggapnya 

sebagai dalil yang akurat. Padahal ayat ini mempunyai penafsiran yang 

berbeda dengan apa yang dimaksudkan oleh Agus Mustofa. Alam 

akhirat tidaklah digelar di bumi tempat kita berpijak sekarang. 

Pertama, Agus Mustofa tidak memperhatikan dengan keterkaitan QS. 

al-A’raaf: 25 dengan ayat sebelumnya, maka beliau tidak melakukan 

pembacaan terhadap al-Quran secara holistic sebagaimana yang 

menjadi komitmen beliau.  

 Quraisy Shihab menafsikan ayat ini dimulai dengan kata 

Qaala/Dia berfirman tanpa menggunakan dan. Pengulangan 

kata qaala, padahal yang berfirman adalah Allah, bertujuan 

untuk memberi penekanan terhadap kandungan pesan-Nya. 

Thahir ibnu Asyur dan juga Thaba’ thaba’I berpendapat bahwa 

penyebutan sekali lagi kata Dia berfirman tersebut beryujuan 

untuk mengisyaratkan bahwa ayat ini ditujukan kepada Adam, 

Istri dan anak cucunya saja. Sedangkan QS. al-A’raaf:24 

ditujukan kepada manusia juga kepada setan. Dengan demikian 

menurut Ibnu Asyur ayat ini mengisyaratkan kepada Adam dan 

                                                           
155 Menjelaskan tentang doa Nabi Ibrahim agar Allah melindungi dari kesyirikan dan agar beliau 

selalu diberi pertolongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, mendapatkan rahmat 

dan ampunan di Hari Kiamat. 
156 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 
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istrinya bahwa mereka akan memiliki ketrunan yang banyak. 

Iblis tidak termasuk dalam mitra bicara dalam ayat ini, karena 

dalam ayat ini dinyatakan bahwa dari sana (bumi) pula kamu 

dikeluarkan, sedang iblis akan hidup sampai kiamat, dan setan 

yang mati tidak di kubur di bumi, sehingga ia tidak dikeluarkan 

dari kubur.
157

 

 

 Kedua, Agus Mustofa membuat penafsiran sendiri pada 

ayat “wa minha tukhrojun” yang berakhir pada kesimpulan 

manusia sejak dilahirkan, kemudian dimatikan, dan akirnya 

dibangkitkan kembali. Padah ayat ini memberi pemahaman 

setelah dibangkitkan, manusia akan dikeluarkan daei bumi 

menuju alam akhirat 9setelah penggiringan ke mahsyar, 

perhitungan dan timbangan amal dan melewati Shirath, 

akahirnya menenpati surge dan neraka yang kekal.
158

 Imron 

AM yang mengatakan bahwa penegertian alam kubur harus 

diperluas karena tidak semua manusia yang mati dikuburkan 

atau dimasukkan dalam liang lahat, sedangkan hakekat di mana 

lokasi alam kubur atau alam barzakh, taidak pernah di 

informasikan Allah, namun hanya sebatas bahwa kelak pada 

Yaumul ba’tsi manusia akan dibangkitkan kembali dan bertemu 

dengan jasadnya, Allah berfirman QS. 81:7 artinya: “Dan ruh-

ruh dipertemukan (dengan jasad-jasadnya kembali).” Manusia 

akan dibangkitkan kembali dari “alam kubur” bukan dari 

“kuburan”, sebab jika diartikan kuburan mangka bagaimana 

jasad-jasad yang menjadi partikel-partikel, debu, abu yang 

berhamburan dll.
159

 

 

5. Penafsiran QS. Maryam: 62 yang ditafsiri oleh Agus Mustofa sebagai 

bukti bahwa surga berada di bumi. Pergantian siang dan malam 

menjelaskan bahwa di sana ada matahari, yang kemudian 

menunjukkan bahwa surga dan neraka ada di planet bumi. Jika Agus 

                                                           
157 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan dan Kesan dan Kerasian al-Quran, vol. 5.Cet I 
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Mustofa tetap memegang komitmennya sendiri untuk mengkaji al-

Quran secara holistic atau tetap dengan mengikuti pola kajian “metode 

puzzle” dengan merangkum terlebih dahulu ayat-ayat secara tegas 

kemudian baru menyimpulkan hal tersebut, tetapi disni Agus Mustofa 

tidak menerapkan metodenya lagi, karena beliau hanya menemukan 

satu ayat kemudian langsung berkesimpulan seperti itu. Ayat ini 

mempunyai maksud dengan penyebutan pagi dan petang dalam QS. 

Maryam:62 merupakan ungkapan arti “terus menerus” yaitu akan 

mendapatkan rizki di surge tanpa putus-putus, Imam Hasan ketika 

menafsiri penyebutan kata “pagi” dan “petang” di surga itu, beliau 

mengatakan: “Sudah masyhur di kalangan arab bahwa suasana yang 

paling menyenangkan adalah pagi dan petang. Kemudian Allah 

menjelaskan bahwa di surga mereka akan merasakan suasana seperti 

pagi dan petang itu.
160

 Demikian dengan penafsiran Quraish Shihab 

ayat ini menggambarkan tentang sedikit dari kenikmatan yang diraih 

oleh penghuni surga dengan menyatakan mereka tidak berucap, tidak 

juga bertindak dan mendengar di sana, yakni di surga perkataan dan 

sikap yang tak berguna, tetapi yang mereka dengar dan lihat hanyalah 

ucapan dan perbuatan yang mengandung salam dan damai bukan 

perkataan yang taka da gunanya (omong kosong). Bagi mereka disana 

rezeki yang telah ditetapkan Allah sebagai imbalan yang akan mereka 
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peroleh setiap pagi dan petang, bahkan secara terus menerus 

sepanjang masa setiap saat mereka inginkan.
161

 

6. Penafsiran QS. al-Isro’; 52 

Dalam ayat ini Agus Mostofa menjelaskan bahwa saat kita berada di 

Alam Barzakh sangat sebentar sekali dan tanpa disadari kalimat sudah 

tiba. Tidak hanya itu ayat tersebut menjadi penegasan pendapat Agus 

Mustofa tentang bukunya yang lain yaitu “Tidak Ada Azab Kubur”. 

Quraish shihab menafsirkan ayat ini sebagai sebuah kebangkitan yang 

pasti terjadi, yang ditandai dengan malaikat yang meniup sangkakala. 

Walaupun telah sekian lama berada di alam kubur yakni barzakh, 

bahwa kamu tidak berdiam di alam kubur kecuali dengan sebentar saja. 

Atau hidup di dunia kecuali dalam waktu yang singkat”sehari atau 

kurang dari sehari”.
162

 Bahwasanya orang yang mengingkari hari 

berbangkit itu merasa bahwa masa di antara dua tiupan sangkakala 

teramat sebentar, masa kehidupan di dunia juga sebentar. Jika semua 

itu di bangdingkan dengan kehidupan di alam akhirat yang kekal abadi, 

meskipun dengan realitanya masing-masing kehidupan itu tidak 

sebentar. Maka dengan ayat ini merupakan sebuah ungkapan 

perbandingan antara zaman yang tidak kekal dengan akhirat yang 

kekal.
163

 

                                                           
161 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah pesan dan kesan dan keserasian al-Quran, vol.8 Cet I 

(Jakarta: Lentera Hati,2002), 215. 
162 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah pesan dan kesan keserasian al Quran, Vol 7Cet I, 489. 
163 Achmad Qusyairi Ismail dan Muhammad Achyat Ahmad, Menelaah Pemikiran Agus Mustofa 

(Koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern), 241. 
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7. Maka dengan QS. al-Anbiya’: 48 menjelaskan proses terjadinya hari 

kiamat, berarti menjelaskan tentang kiamat besar, kemudian dengan 

QS. al-Qashahsh:88 adalah ayat yang menjelaskan tentang ancaman 

Allah yang langsung ditimpakan saat berada di dunia, sebagaimana 

yang terjadi pada umat-umat terdahulu yang durhaka kepada Allah.
164

 

 

  

                                                           
164 Ismail dan Ahmad”Menelaah Pemikiran Agus Mustofa,” 182. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

 Secara keseluruhan dari urain tersebut dapat diambil dari suatu 

kesimpulan yang menjadi pokok dalam pembahasan skripsi tentang 

Akhirat sebagai berikut: 

a. Agus Mustofa mengungkapkan dalam sebuah logikanya agama bahwa 

akhirat itu tidak kekal. Akan tetapi ketidak kekalan tersebut bukan 

berarti meringankan arti dari sebuah informasi-informasi sebelumnya 

yang mengatakan: “kekal di dalamnya” dan dengan ayat yang lain 

seringkali menambhakan dengan kata ‘abada’ (abadi, selama-lamanya) 

miliaran tahun. Karena kata “kekal” yang dimaksudkan tersebut bukan 

kekal yang tidak terbatas. Karena Akhirat itu ibaratkan dengan 

makhluk, karena memiliki awal dan akhir. Sebab dalam logika sains 

dan logika ilmiah memberi kesimpulan bahwa alam semsta ini bakal 

lenyap, da nada dua hal yang menyebabkan dengan lenyapnya alam 

semesta. Pertama, bertemunya langit positif dan langit negative, 

sedangkan yang kedua menciutnya alam semsta setelah mengalami 

berkembangnya selama 15 miliar tahun, sehingga lenyap di pusat alam 

semesta. 

b. Agus Mustofa mempunyai metode sendiri dalam memahami al-Quran 

dengan “Metode Puzzle”, dan kemudian ia gunakan dalam 

menafsirkan sebuah ayat-ayat tentang akhirat dalam al-Quran. 
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“Metode Puzzle” menurut pendapat Agus Mustofa metode tafsirul 

Quran bil Quran walaupun dengan akhirnya sama dengan konsep para 

ulama namun hanya dengan cara yang berbeda, dan mempunyai 

kesimpulan yang berbeda pula. 

 Sebab pada akhirnya akhirat adalah persoalan ghaib yang tidak 

dapat dijangkau oleh manusia kecuali dengan yang sudah 

diinformasikan dari al-Quran yang menjadi pedoman utama. Namun 

sebagai manusia memahami tidak lantas hal itulah yang akan benar 

terjadi. Sebab di dalam al-Quran juga menyatakan bahwa akhirat iti 

tidak pernah terlintas dalam hati atau pikiran.  

B. Saran-saran 

 al-Quran adalah kitab suci yang menjelaskan di dalamnya 

menjelaskan bahwa kitab ini diturunkan sebagai petunuk bagi umat 

manusia. Karena itu al-Quran menjadi lautan ilmu yang tidak pernah 

kering, sehingga berbagi metode untuk emnggali keilmuan di dalamnya 

tidak akan berhenti pada satu atau dua penafsiran. 

 Demikian juga dengan kekekalan akhirat yang masuk pada 

perkara yang ghaib, sehingga dengan hal tentangnya masih menjadi 

misteri bagi kita semua. Sebab dengan berbagai pendekatan yang 

digunakan dalam mencari pemahaman tentang akhirat akan menjadi 

peluang untuk menimbulkan banyak perbedaan. Namun peluang-peluamg 

itu tidak menjadikan tanpa kehati-hatian dalam menafsirkan, tetapi harus 
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dengan kehati-hatian agar tidak terjadi penyimpangan jauh dari maksud 

Tuhan.  
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